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Pembimbing  : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd  
Kata kunci  : Kitab Safinatun Naja, Amaliah Ibadah Wudhu, dan Shalat 
Amaliah ibadah seseorang yang telah belajar sebuah kitab yaitu Safinatun 
Naja  biasanya lebih baik daripada orang yang tidak mempelajari kitab tersebut. 
Tetapi pada kenyataannya di pondok pesantren Al Muayyad Surakarta, 
kemampuan amaliah ibadah siswa masih belum sejajar atau sesuai dengan 
pengetahuan ibadah yang mereka miliki, dimana secara teori mereka 
memahaminya. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat atau tidak 
hubungan antara pemahaman kitab safinatun naja dengan kemampuan amaliah 
ibadah siswa kelas VIII. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kuantitatif 
korelasional. Lokasi penelitian ini di SMP Al-Muayyad Surakarta yang 
dilaksanakan pada bulan April 2016 hingga Januari 2017. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Al Muayyad Surakarta yang 
berjumlah 97 siswa tahun ajaran 2016/2017. Sedangkan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Al Muayyad Surakarta yang 
berjumlah 64 siswa. Teknik sampling yang digunakan simple random sampling. 
Instrument penelitian berupa tes tertulis berbentuk pilihan ganda digunakan untuk 
memperoleh data pemahaman kitab safinatun naja dan tes praktek ibadah wudhu 
dan shalat digunakan untuk memperoleh data kemampuan amaliah ibadah wudhu 
dan shalat. Uji coba instrument variable pemahaman kitab safinatun naja 
diperoleh hasil reliabilitas 0,824. Sedangkan uji coba instrument variable 
kemampuan amaliah ibadah wudhu diperoleh hasil reliabilitas 0,730 serta amaliah  
ibadah shalat diperoleh hasil reliabilitas 0,771. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan uji prasyarat normalitas menggunakan rumus chi kuadrat. 
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan: (1) Pemahaman kitab safinatun 
naja siswa kelas VIII ada pada kriteria sedang dengan persentase 73% dengan 
jumlah siswa sebanyak 47 siswa. (2) Kemampuan amaliah ibadah wudhu dan 
shalat ada pada kriteria sedang denga persentase 77% dengan jumlah siswa 
sebanyak 49 siswa. (3) Hasil analisis korelasi product moment yang dilakukan 
diperoleh dengan hasil rhitung lebih besar daripada rtabel (0,278 > 2,44) dengan taraf  
kesalahan 5% dan N = 64, maka diperoleh harga rtabel = 0,244. Hasil analisis rXY 
sebesar  0,278 dengan  rtabel (64;0,05) sebesar 2,44 dengan demikian0,278 > 0,244 
atau terdapat hubungan antara pemahaman kitab safinatun naja dengan 
kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP Al Muayyad 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah merupakan amalan daripada pengagungan terhadap siapa 
yang diagungkan. Hakikat dari ibadah ialah perwujudan dari sikap taat 
manusia atas apa yang diperintahkan Allah SWT dan bentuk 
penyempurnaan akhlak yang sesuai dengan islam, iman, dan ihsan. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q. S. Adz-Dzariyat ayat 56: 
       
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.”(Departemen Agama RI, 2011: 524) 
 
Berdasarkan ayat tersebut, jelaslah bahwa tugas utama manusia 
sebagai makhluk ciptaan Allah adalah beribadah kepada Allah. Adapun 
pengertian ibadah menurut ahli bahasa adalah taat, tunduk, menurut, 
mengikut. Menurut ulama tauhid, tafsir, dan hadits, ibadah adalah 
mengesakan Allah, menta‟zhimkan-Nya dengan sepenuh-penuh ta‟zhim 
serta menghinakan diri dan menundukkan jiwa kepada-Nya (menyembah 
Allah sendiri-Nya). 
Sedangkan pengertian ibadah menurut ulama akhlak, Teuku 
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (2000: 1-3) berpendapat bahwa ibadah 
adalah mengerjakan segala bentuk ketaatan yang ungkapkan melalui 
gerakan badan  dan menyelenggarakan segala syariat (hukum). Berdasarkan 
beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian ibadah di atas, dapat 





ketundukan seseorang kepada Allah yang dilakukan dengan mengerjakan 
segala bentuk ketaatan secara badaniyah dan menyelenggarakan syariat 
Allah. Ibadah dibagi menjadi dua macam. 
Para ulama membagi ibadah menjadi dua, yaitu ibadah mahdhah 
dan ibadah ghoiru mahdhah. Ibadah mahdhah merupakan ibadah yang 
dalam pelaksanaannya berhubungan langsung dengan Allah SWT. Contoh 
dari ibadah mahdhah adalah shalat, dzikir, puasa, haji, dan lain sebagainya. 
Sedangkan ibadah ghoiru mahdhah adalah ibadah yang dalam 
pelaksanaannya bersifat hubungan horizontal dengan sesama manusia. 
Namun, pada dasarnya ibadah tersebut ditujukan kepada Allah. Contoh dari 
ibadah ghoiru mahdhah adalah zakat, infaq, menjenguk orang sakit, dan lain 
sebagainya (Suryadi, dkk., 2008: 34). Dalam mengamalkan ibadah, baik 
yang berbentuk mahdhah maupun ghoiru mahdhah ada banyak cara yang 
dapat dilakukan. 
Cara yang dapat dilakukan agar amaliah ibadah dilaksanakan 
dengan benar yakni salah satunya melalui pendidikan, baik pendidikan pada 
lembaga pendidikan formal (seperti Taman kanak-kanak (TK), Raudathul 
Atfal (RA), Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), Perguruan Tinggi, 
meliputi: Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, dan Universitas), 





pendidikan informal (seperti Lembaga-lembaga keagamaan, meliputi 
pondok pesantren, madrasah diniyah, masjid, dan lain-lain). 
Dalam lembaga pendidikan dibutuhkan suatu sumber belajar yang 
dapat dijadikan referensi sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Salah satu sumber belajar yang 
dibutuhkan tersebut adalah adanya buku yang memadai yang berkaitan 
dengan ibadah agar amaliah ibadah seseorang yang telah mengikuti proses 
pembelajaran pada sebuah lembaga pendidikan menjadi baik. 
Referensi yang dapat digunakan untuk mempelajari sesuatu yang 
berhubungan dengan ibadah salah satunya adalah kitab Safinatun Naja. 
Kitab Safinatun Naja merupakan sebuah kitab ringkas mengenai dasar-dasar 
ilmu fikih menurut mazhab Syafi‟I 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Safinatun_Najah).  Kitab Safinatun Naja 
berisi tentang  rukun islam, rukun iman, pengertian kalimat “Laailaha illaa 
Allah”, tanda-tanda baligh, syarat sah istinja‟, fardhu wudhu (rukun wudhu), 
pengetian niat, air, mandi wajib, rukun mandi jinabat, syarat wudhu, hal-hal 
yang membatalkan wudhu, larangan bagi orang yang batal wudhu, sebab-
sebab tayamum, syarat tayamum, rukun tayamum, batalnya tayamum, 
benda-benda najis yang bisa suci, macam-macam najis, waktu haid, uzurnya 
shalat, syarat sah shalat, rukun shalat, tingkatan niat, sunnah mengangkat 
tangan ketika shalat, gerakan shalat, waktu shalat, haramnyaa shalat sunnah, 
sebab-sebab disunnahkan sujud sahwi, sunnah ab‟ad, batalnya shalat, syarat 
menjadi makmum, contoh-contoh menjadi makmum, syarat jamak takdim, 





khutbah jum‟at, syarat khotbah jum‟at, kewajiban terhadap jenazah, cara 
memandikan jenazah, mengkafani jenazah, rukun shalat jenazah, cara 
mengubur jenazah, pembongkaran kubur, hal-hal dalam meminta tolong, 
dan harta yang wajib dikeluarkan zakat (Asy-Syeikh Salim bin Smeer al-
Hadhrami: 1-38).  
Amaliah ibadah seseorang yang telah belajar kitab Safinatun Naja  
biasanya lebih baik daripada orang yang tidak mempelajari kitab tersebut. 
Bagi santri Al Muayyad, mempelajari kitab Safinatun Naja membutuhkan 
waktu yang lama, yaitu 3 tahun. Sehingga lamanya waktu yang dibutuhkan 
untuk mempelajari kitab tersebut memungkinkan para santri mampu 
memahami dengan baik isi daripada kitab Safinatun Naja. Tetapi pada 
kenyataannya di pondok pesantren Al Muayyad Surakarta, kemampuan 
amaliah ibadah siswa masih belum sejajar atau sesuai dengan pengetahuan 
ibadah yang mereka miliki, dimana secara teori mereka memahaminya. 
Seperti, adanya siswa yang masih belum mampu mempraktekkan wudhu 
dengan baik dan benar. Selain itu adanya siswa yang kurang hafal dalam hal 
bacaan atau do‟a daripada gerakan shalat.  
Padahal para siswa tersebut telah mempelajari kitab Safinatun Naja 
pada kegiatan Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) pagi dan sore 
(Wawancara dengan Bapak Nur Ridlo, Kamis/31 Maret 2016). Berdasarkan 
uraian di atas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian tentang 
“Hubungan Pemahaman Kitab Safinatun Naja dengan Kemampuan 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian tersebut maka dapat 
di identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Adanya siswa SMP Al-Muayyad Surakarta yang belum bisa 
mempraktekkan wudhu dengan benar. 
2. Kurangnya kemampuan siswa dalam mempraktekkan pemahamannya 
terkait kitab Safinatun Naja. 
3. Adanya siswa yang kurang hafal dalam hal bacaan atau do‟a daripada 
gerakan shalat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti 
pada Hubungan Pemahaman Kitab Safinatun Naja Bab Wudhu dan Shalat 
dengan Kemampuan Amaliah Ibadah Wudhu dan Shalat Siswa Kelas VIII 
SMP Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pemahaman siswa kelas VIII SMP Al-Muayyad Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017 tentang kitab Safinatun Naja? 
2. Bagaimana kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat siswa kelas 





3. Adakah hubungan antara pemahaman kitab Safinatun Naja dengan 
kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP 
Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pemahaman kitab Safinatun Naja bab wudhu dan shalat 
siswa kelas VIII SMP Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. Mengetahui kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat siswa kelas 
VIII SMP Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
3. Mengetahui adakah hubungan pemahaman kitab Safinatun Naja dengan 
kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP 
Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahun terhadap 
hubungan pemahaman kitab Safinatun Naja bab wudhu dan shalat 
dengan kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi 





khususnya bab wudhu dan shalat serta meningkatkan kemampuan 
amaliah ibadah wudhu dan shalat. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap kitab Safinatun Naja 
khususnya bab wudhu dan shalat serta meningkatkan kemampuan 
amaliah ibadah wudhu dan shalat para siswanya. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kritik 
dan saran agar dapat meningkatkan pemahaman terhadap kitab 
Safinatun Naja khususnya bab wudhu dan shalat serta 
meningkatkan kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat para 
siswa sehingga tercipta lulusan yang unggul. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengalaman dan menambah wawasan tentang hubungan 
pemahaman kitab Safinatun Naja khususnya bab wudhu dan shalat 
















A. Kajian Teori 
1. Pemahaman Kitab Safinatun Naja 
a. Pengertian Pemahaman Kitab Safinatun Naja  
Dalam suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan di 
suatu lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal, 
terdapat beberapa tujuan. Salah satunya adalah siswa mampu 
memahami materi yang disampaikan atau adanya pemahaman yang 
sesuai dengan materi yang disampaikan. Pemahaman berasal dari 
kata ”faham” yang memiliki arti tanggap, mengerti benar, 
pandangan, ajaran (Plus A. Partanto M. Dahlan Al-Bary, 1994: 
279). Ada beberapa pendapat tentang pengertian pemahaman, 
seperti pendapat Nana Sudjana (1995: 24), bahwa pemahaman 
merupakan hasil belajar, maksudnya adalah siswa mampu 
menjelaskan materi yang telah dipahaminya dengan menggunakan 
susunan kalimatnya sendiri sehingga mampu memberikan contoh 
lain dari contoh yang telah disampaikan oleh guru. 
Sedangkan pengertian pemahaman menurut Hamzah B. 
Uno dan Satria Koni (2014: 61), bahwa pemahaman adalah 
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, 
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Selain itu, menurut 





(comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 
Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan 
dapat melihatnya dari berbagai segi.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan 
sesuatu dengan caranya sendiri atau susunan kalimatnya tentang 
pengetahuan yang pernah diterimanya sebagai bentuk hasil 
belajarnya. Pemahaman berkaitan dengan banyak hal, seperti 
pemahaman tentang  ibadah wudhu dan shalat. Pemahaman yang 
berkaitan dengan hal tersebut dapat diperoleh dari beberapa 
sumber, salah satunya adalah kitab Safinatun Naja. Di mana kitab 
tersebut berisi tentang ibadah, khususnya tentang wudhu dan shalat.  
Kitab Safinatun Naja merupakan kitab karya dari Al-
Allamah Asy-Syaikh Salim bin Abdulloh bin Sa‟ad bin Abdulloh 
bin Sumair Al-Hadhromi Asy-Syafi‟i. Beliau dilahirkan di desa 
“Dzi Ashbuh” salah satu desa di kawasan Hadhromaut, Yaman. 
Kitab Safinatun Naja merupakan sebuah kitab ringkas mengenai 
dasar-dasar ilmu fikih menurut mazhab Syafi‟i 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Safinatun_Najah). Kitab Safinatun 
Naja berisi tentang  rukun islam, rukun iman, pengertian kalimat 
“Laailaha illaa Allah”, tanda-tanda baligh, syarat sah istinja‟, 





rukun mandi jinabat, syarat wudhu, hal-hal yang membatalkan 
wudhu, larangan bagi orang yang batal wudhu, sebab-sebab 
tayamum, syarat tayamum, rukun tayamum, batalnya tayamum, 
benda-benda najis yang bias suci, macam-macam najis, waktu haid, 
uzurnya shalat, syarat sah shalat, rukun shalat, tingkatan niat, 
sunnah mengangkat tangan ketika shalat, gerakan shalat, waktu 
shalat, haramnyaa shalat sunnah, sebab-sebab disunnahkan sujud 
sahwi, sunnah ab‟ad, batalnya shalat, syarat menjadi makmum, 
contoh-contoh menjadi makmum, syarat jamak takdim, syarat 
jamak ta‟khir, syarat mengqashar shalat, syarat shalat jum‟at, rukun 
khotbah jum‟at, syarat khotbah jum‟at, kewajiban terhadap jenazah, 
cara memandikan jenazah, mengkafani jenazah, rukun shalat 
jenazah, cara mengubur jenazah, pembongkaran kubur, hal-hal 
dalam meminta tolong, dan harta yang wajib dikeluarkan zakat 
(Asy-Syeikh Salim bin Smeer al-Hadhrami: 1-38).  
Kitab Safinatun Naja digunakan dalam pendidikan 
madrasah dinniyah awaliyah sehingga sangat familiar sebagai salah 
satu referensi mata pelajaran fiqh. Jadi, kitab Safinatun Naja 
merupakan salah satu kitab kuning karya dari Al-Allamah Asy-
Syaikh Salim bin Abdulloh bin Sa‟ad bin Abdulloh bin Sumair Al-
Hadhromi Asy-Syafi‟i. Beliau dilahirkan di desa “Dzi Ashbuh” 
salah satu desa di kawasan Hadhromaut, Yaman.yang bertemakan 
fiqh yang dikemas dalam bentuk tulisan bahasa arab dengan 





Berdasarkan pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemahama kitab Safinatun Naja merupakan kemampuan 
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau 
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri atau susunan 
kalimatnya tentang pengetahuan yang pernah diterimanya sebagai 
bentuk hasil belajar mengenai kitab Safinatun Naja. 
b. Tolok Ukur Untuk Mengetahuai Pemahaman Siswa tentang 
Kitab Safinatun Naja  
Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil 
ketika tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Untuk 
mengetahui hal tersebut, guru perlu mengadakan evaluasi setelah 
selesai menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Evaluasi 
dapat dilakukan dengan tes formatif, dimana tes ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa kemampuan siswa dalam menguasai materi 
pembelajaran yang telah disampaikan. Selain itu untuk memberikan 
umpan balik siswa kepada guru dalam rangka memperbaiki proses 
belajar mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa 
yang belum berhasil. Sebagai suatu indikator yang dijadikan tolok 
ukur, proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila (Djamarah 
dan Zain, 2002: 120):  
1) Daya serap terhadap materi pembelajaran yang disampaikan 
mencapai prestasi yang tinggi, baik secara individual maupun 
kelompok. Seperti siswa memahami isi kandungan dari kitab 





2) Perilaku yang digariskan dan tujuan pembelajaran telah 
dicapai siswa, baik secara individual maupun kelompok. 
Seperti siswa memahami isi kandungan dari kitab Safinatun 
Naja sehingga siswa mampu mempraktekkan wudhu dan 
shalat dengan baik dan benar. 
Kedua macam tolok ukur di atas dapat digunakan sebagai 
acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. Namun yang banyak dijadikan sebagai tolok ukur 
keberhasilan adalah daya serap atau pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah disampaikan.Sehubungan dengan hal tersebut, 
keberhasilan kegiatan pembelajaran dibagi menjadi beberapa 
tingkatan atau taraf, diantaranya adalah: (Djamarah dan Zain., 
2002: 121-122): 
1) Istimewa atau maksimal, apabila seluruh materi pembelajaran 
yang diasampaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa. 
2) Baik sekali atau optimal, apabila sebagian besar (76% hingga 
99%) materi pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami 
siswa.  
3) Baik atau minimal, apabila materi pembelajaran yang 
disampaikan hanya 60% hingga 75% yang dapat dipahami oleh 
siswa.  
4) Kurang, apabila materi pembelajaran yang disampaikan kurang 





Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang 
dominan menjadi tolok ukur untuk menyatakan suatu kegiatan 
pembelajaran berhasil ketika siswa memiliki daya serap atau 
pemahaman yang baik terhadap materi pembelajaran tentang kitab 
Safinatun Naja yang telah disampaikan. Adapun kategori 
pemahaman siswa terhadap kitab Safinatun Naja adalah pertama, 
istimewa atau maksimal, apabila seluruh materi pembelajaran yang 
diasampaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa. Kedua, baik 
sekali atau optimal, apabila 76% hingga 99% materi pembelajaran 
yang disampaikan dapat dipahami siswa. Ketiga, baik, apabila 
materi pembelajaran yang disampaikan hanya 60% hingga 75% 
yang dapat dipahami oleh siswa. Keempat, kurang, apabila materi 
pembelajaran yang disampaikan kurang dari 60% yang dapat 
dipahami siswa. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Kitab 
Safinatun Naja  
Tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
merupakan tolok ukur awal dari keberhasilan suatu pembelajaran. 
Salah satu tujuan pembelajaran adalah siswa mampu memahami 
materi pembelajaran yang disampaikan. Seperti dalam proses 
pembelajaran kitab Safinatun Naja. Secara prosedural, siswa dapat 
dikatakan berhasil ketika mereka dapat memahami isi kandungan 
dari kitab Safinatun Naja. Untuk mengetahui hal tersebut, seorang 





secara langsung, seperti tanya jawab atau melalui tes sumatif dan 
tes formatif yang diadakan oleh sekolah. Dalam memahami kitab 
Safinatun Naja, ada beberapa faktor yang melatarbelakanginya, 
seperti: (Djamarah dan Zain., 2002: 123-135) 
1) Tujuan pembelajaran kitab Safinatun Naja  
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang 
akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Perumusan tujuan 
akan mempengaruhi proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru sekaligus mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Adapun 
tujuan dari adanya pembelajaran kitab Safinatun Naja adalah 
untuk mengetahui dan memahani isi dan kandungan kitab 
tersebut. Sehingga siswa mampu mengamalkannya dalam 
beribadah sehari-hari, khususnya ibadah wudhu dan shalat. Hal 
ini dikarenakan kitab Safinatun Naja  berisi tentang ibadah 
thaharah dan shalat. 
2) Guru yang mengajarkan kitab Safinatun Naja 
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan 
sejumlah ilmu pengetahuan kepada siswa di sekolah. Di dalam 
satu kelas, siswa satu berbeda dengan lainnya, maka dari itu 
setiap individu berbeda pula tingkat keberhasilan belajarnya. 
Dalam keadaan yang demikian ini seorang guru yang 
menyampaikan materi tentang kitab Safinatun Naja dituntut 





keadaan siswa, sehingga semua siswa akan mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditentukan. 
3) Siswa yang mempelajari kitab Safinatun Naja 
Siswa merupakan orang yang dengan sengaja datang ke 
sekolah untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya. 
Mereka memiliki latar belakang yang berbeda, bakat, minat 
dan potensi yang berbeda pula. Sehingga dalam satu kelas pasti 
terdiri dari siswa yang bervariasi karakteristik dan 
kepribadiannya. Hal ini berakibat pada berbeda pula cara 
penyerapan materi atau tingkat pemahaman setiap siswa 
terhadap kitab Safinatun Naja yang disampaikan oleh guru. 
4) Kegiatan pembelajaran kitab Safinatun Naja 
Pola umum kegiatan pembelajaran adalah proses 
terjadinya interaksi antara guru dengan siswa dan materi 
pembelajaran sebagai perantaranya dalam kegiatan belajar 
mengajar. Kegiatan pembelajaran ini merujuk pada proses 
pembelajaran yang diciptakan oleh seorang guru sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana keterampilan guru dalam 
menciptakan suasana kelas dan metode yang digunakan untuk 
menyampaikan materi kitab Safinatun Naja. Komponen-
komponen tersebut meliputi; pemilihan strategi pembelajaran, 
penggunaan media dan sumber belajar, pembawaan guru, dan 
sarana prasarana pendukung. Kesemuanya itu akan sangat 





jika dipilih dan digunakan secara tepat, maka akan 
menciptakan suasana belajar yang PAKEMI (Pembelajaran 
Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan dan Inovatif). 
5) Bahan dan alat evaluasi pembelajaran kitab Safinatun Naja 
Bahan dan alat evaluasi merupakan salah satu 
komponen yang terdapat dalam kurikulum yang digunakan 
untuk mengukur pemahaman siswa seperti pemahaman siswa 
terhadap kitab Safinatun Naja. Alat evaluasi meliputi cara-cara 
dalam menyajikan bahan evaluasi, misalnya dengan 
memberikan butir soal bentuk benar-salah (true-false), pilihan 
ganda (multiple-choice), menjodohkan (matching), melengkapi 
(completation), dan essay. Dalam penggunaannya, guru tidak 
harus memilih hanya satu alat evaluasi tetapi bisa 
menggabungkan lebih dari satu alat evaluasi. 
6) Suasana evaluasi ketika pembelajaran kitab Safinatun Naja 
Pelaksanaan evaluasi biasanya dilakukan di dalam 
kelas. Besar kecilnya jumlah siswa yang ada dalam suatu kelas 
akan mempengaruhi suasana kelas. Sehingga hal tersebut juga 
mempengaruhi suasana evaluasi yang dilaksanakan. Keadaan 
kelas yang tenang, aman dan disiplin juga berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi soal ujian yang 
sedang mereka kerjakan yang berkaitan dengan kitab Safinatun 
Naja. Hal itu berkaitan dengan konsentrasi dan kenyamanan 





soal dan mempengaruhi jawaban yang diberikan siswa. Jika 
hasil belajar siswa tinggi, maka tingkat keberhasilan proses 
belajar mengajar akan tinggi pula. 
Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman atau 
keberhasilan belajar siswa tentang kitab Safinatun Naja adalah 
sebagai berikut: (Moh. Uzer Usman, 1996: 10) 
1) Faktor internal (dari diri sendiri) 
a) Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: keadaan panca 
indera yang sehat tidak mengalami cacat (gangguan) 
tubuh, sakit atau perkembangan yang tidak sempurna. 
b) Faktor psikologis, meliputi: keintelektualan (kecerdasan), 
minat, bakat, dan potensi prestasi yang di miliki. 
c) Faktor kematangan fisik atau psikis. 
2) Faktor eksternal (dari luar diri) 
(1) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, lingkungan kelompok, dan lingkungan 
masyarakat. 
(2) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kesenian. 
(3) Faktor lingkungan fisik meliputi: fasilitas rumah dan 
sekolah. 
(4) Faktor lingkungan spiritual (keagamaan). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-





Safinatun Naja terdiri atas faktor internal dan eksternal. Adapun 
faktor internalnya adalah faktor jasmaniah (fisiologi), faktor 
psikologis, dan faktor kematangan fisik atau psikis. 
Sedangkan fakor eksternalnya adalah faktor sosial, faktor 
budaya, faktor lingkungan fisik, faktor lingkungan spiritual 
(keagamaan), tujuan, guru, kegiatan pembelajaran, suasana 
evaluasi, dan bahan serta alat evaluasi pembelajaran kitab 
Safinatun Naja. 
2. Kitab Safinatun Naja 
a. Isi Kandungan Kitab Safinatun Naja 
Kitab Safinatun Naja merupakan kitab karya dari Al-
Allamah Asy-Syaikh Salim bin Abdulloh bin Sa‟ad bin Abdulloh 
bin Sumair Al-Hadhromi Asy-Syafi‟i. Beliau dilahirkan di desa 
“Dzi Ashbuh” salah satu desa di kawasan Hadhromaut, Yaman. 
Kitab Safinatun Naja merupakan sebuah kitab ringkas mengenai 
dasar-dasar ilmu fikih menurut mazhab Syafi‟i 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Safinatun_Najah).  
Kitab Safinatun Naja berisi tentang  rukun islam, rukun 
iman, pengertian kalimat “Laailaha illaa Allah”, tanda-tanda baligh, 
syarat sah istinja‟, fardhu wudhu (rukun wudhu), pengetian niat, 
air, mandi wajib, rukun mandi jinabat, syarat wudhu, hal-hal yang 
membatalkan wudhu, larangan bagi orang yang batal wudhu, 
sebab-sebab tayamum, syarat tayamum, rukun tayamum, batalnya 





waktu haid, uzurnya shalat, syarat sah shalat, rukun shalat, 
tingkatan niat, sunnah mengangkat tangan ketika shalat, gerakan 
shalat, waktu shalat, haramnyaa shalat sunnah, sebab-sebab 
disunnahkan sujud sahwi, sunnah ab‟ad, batalnya shalat, syarat 
menjadi makmum, contoh-contoh menjadi makmum, syarat jamak 
takdim, syarat jamak ta‟khir, syarat mengqashar shalat, syarat 
shalat jum‟at, rukun khotbah jum‟at, syarat khotbah jum‟at, 
kewajiban terhadap jenazah, cara memandikan jenazah, 
mengkafani jenazah, rukun shalat jenazah, cara mengubur jenazah, 
pembongkaran kubur, hal-hal dalam meminta tolong, dan harta 
yang wajib dikeluarkan zakat (Asy-Syeikh Salim bin Smeer al-
Hadhrami: 1-38). 
Kitab Safinatun Naja digunakan dalam pendidikan madrasah 
dinniyah awaliyah sehingga sangat familiar sebagai salah satu 
referensi mata pelajaran fiqh. Jadi, kitab Safinatun Naja merupakan 
salah satu kitab kuning karya dari Al-Allamah Asy-Syaikh Salim 
bin Abdulloh bin Sa‟ad bin Abdulloh bin Sumair Al-Hadhromi 
Asy-Syafi‟i. Beliau dilahirkan di desa “Dzi Ashbuh” salah satu 
desa di kawasan Hadhromaut, Yaman. Kitab tersebut bertemakan 
fiqh yang dikemas dalam bentuk tulisan bahasa arab dengan 








3. Kemampuan Amaliah Ibadah 
a. Pengertian Kemampuan Amaliah Ibadah 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa 
(bisa, sanggup melaksanakan sesuatu). Kemudian kata mampu 
tersebut mendapat awalan pe- dan akhiran –an. Jadi kemampuan 
berarti kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan (Team Penyusun 
Phoenix, 2008: 565). Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini 
atas apa yang dapat dilakukan seseorang (Stephen P. Robbins & 
Timonthy A. Judge, 2008: 57). Sedangkan menurut Siswanto dan 
Agus Sucipto (2008: 166), kemampuan (ability) merupakan suatu 
kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan.  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian 
kemampuan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
merupakan kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan dari kapasitas 
seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu 
pekerjaan. 
Amaliah adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pendidikan tingkah laku, baik yang berhubungan dengan 
pendidikan ibadah, muamalah, jana‟iyah, murafa‟at, dusturiyah, 
duwaliyah maupun iqtishadiyah (Abdul Mujib, 2010: 36-37). 
Menurut W. J. S. Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia (2007: 29), amaliah merupakan sesuatu yang berkenaan 





bahwa amaliah merupakan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan amal, termasuk cara beramal seperti shalat, zakat, puasa, 
dan seluruh hukum-hukum dari amaliah. 
Ibadah adalah bahasa arab yang secara etimologi berasal dari 
akar kata yang berarti taat, tunduk, 
patuh, merendahkan diri (kepada Allah). Kesemua pengertian itu 
mempunyai makna yang berdekatan (Amir Syarifudin, 2003: 17). 
Ibadah yaitu penyembahan seorang hamba terhadap 
Tuhannya yang dilakukan dengan jalan tunduk dan merendahkan 
diri serendah-rendahnya, yang dilakukan dengan hati yang ikhlas 
menurut cara-cara yang ditentukan oleh agama (Ibnu Mas‟ud dan 
Zainal Abidin. S., 2007: 17). Sedangkan menurut ahli bahasa, 
ibadah diartikan dengan taat, menurut, mengikuti, dan tunduk yang 
setinggi-tingginya, serta do‟a.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pengertian ibadah 
dapat disimpulkan bahwa ibadah merupakan segala bentuk ketaatan 
yang dilakukan seorang hamba kepada Allah selaku Tuhannya 
dengan bentuk gerakan badan yang bertujuan untuk meng-Esa-kan, 
mengagungkan, dan menundukkan jiwa kepada Allah untuk 
mengharapkan ridlo dan pahala dari Allah. 
Jadi, amaliah ibadah merupakan segala bentuk amal 
perbuatan sebagai wujud ketaatan yang dilakukan seorang hamba 





bertujuan untuk meng-Esa-kan, mengagungkan, dan menundukkan 
jiwa dan diri kepada Allah untuk mengharapkan ridlo dan pahala 
dari Allah. 
Pengertian kemampuan amaliah ibadah secara keseluruhan 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan amaliah ibadah merupakan 
kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan dari kapasitasn seorang 
individu untuk melakukan segala bentuk amal perbuatan sebagai 
wujud ketaatan yang dilakukan seorang hamba kepada Allah selaku 
Tuhannya dalam bentuk gerakan badan yang bertujuan untuk 
meng-Esa-kan, mengagungkan, dan menundukkan jiwa dan diri 
kepada Allah untuk mengharap ridlo dan pahala dari Allah. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Amaliah 
Ibadah 
Kegiataan belajar mengajar merupakan proses interaksi 
antara guru dengan siswa dan materi pembelajaran sebagai 
perantaranya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil ketika siswa telah 
mampu memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Selain itu, siswa memiliki kemampuan untuk menerapkan materi 
pembelajaran yang telah dipahaminya ke dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga apabila siswa mampu menerapkan pemahamannya 
khususnya dalam hal ibadah, hal tersebut termasuk hasil dari 





kemampuan siswa dalam mempraktekkan atau menerapkan 
pemahamannya adalah: (Slameto, 1995: 54-72) 
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
itu sendiri. Faktor internal terdiri atas faktor jasmaniah 
(kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan pertumbuhan, 
kesiapan), dan faktor kelelahan. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar siswa itu 
sendiri. Faktor eksternal terdiri atas faktor keluarga (cara orang 
tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 
belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
yang mendukung pembelajaran, waktu sekolah, standar 
pembelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, 
dan tugas rumah), dan faktor masyarakat (kegiatan siswa 
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat). 
Sedangkan menurut Stephen P. Robbins & Timonthy A. 
Judge (2008: 57-61) menyatakan bahwa kemampuan keseluruhan 
seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok faktor, 
yaitu : 
1) Kemampuan Intelektual (Intellectual Ability), merupakan 





aktifitas mental (berfikir, menalar dan memecahkan masalah). 
Tujuh dimensi yang paling sering disebutkan sebagai 
pembentuk kemampuan intelektual adalah kecerdasan angka, 
pemahaman verbal, kecepatan persepsi, penalaran induktif, 
penalaran deduktif, visualisasi spasial, dan daya ingat. 
2) Kemampuan Fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan 
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, 
kekuatan, dan karakteristik serupa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan amaliah siswa terdiri atas: 
1) Faktor internal  
a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh),  
b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motivasi, kematangan pertumbuhan, kesiapan). 
2) Faktor eksternal 
a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi 
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan). 
b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, disiplin sekolah, alat yang mendukung 
pembelajaran, waktu sekolah, standar pembelajaran di atas 






c) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, 
mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat). 
c. Jenis-jenis Amaliah Ibadah 
Ruang lingkup syariat Islam terbagi menjadi dua, yaitu:  
1) Ibadah khusus atau ibadah mahdhah, yaitu ibadah yang 
pelaksanaannya telah dicontohkan langsung oleh Nabi 
Muhammad SAW yang hubungannya langsung antara manusia 
dengan Allah. Contoh ibadah mahdhah  adalah shalat, puasa, 
thaharah, zakat, dan ibadah haji (Zeni Luthfiah, dkk., 2011: 
23). 
2) Ibadah umum atau ibadah Ghairu Mahdhah atau juga disebut 
muamalah, yaitu ibadah yang bersifat umum dan 
pelaksanaannya tidak seluruhnya diberikan contoh langsung 
oleh Nabi Muhammad SAW. Beliau hanya meletakkan 
prinsip-prinsip dasar, sedangkan pengembangannya diserahkan 
kepada kemampuan dan daya jangkau pikiran umatnya (Zeni 
Luthfiah, dkk., 2011: 24). Adapun cakupan ibadah ghairu 
mahdhah adalah: (Novan Ardy Wiyani, 2013: 97-98) 
a) Muamalah  dalam arti luas atau disebut dengan hukum 
perdata Islam yang terdiri atas munakahat dan warisan. 
b) Muamalah dalam arti khusus (hukum public), yaitu 
hukum-hukum yang mengatur masalah kebendaan dan 





beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, perserikatan, 
dan sebagainya. Muamalah dalam arti khusus terdiri atas 
jinayat, al-ahkam al-sulthoniyah (berhubungan dengan 
kepala negara dan pemerintahan), al-siyasah 
(berhubungan dengan peperangan dan perdamaian), dan 
al-mukhasamat (berhubungan dengan peradilan dan 
kehakiman). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Siti Fatimatuz Zahroh (1999, UIN Sunan Ampel Surabaya) 
“Relevansi Pendidikan Agama Islam dengan Pengamalan Ibadah Shalat 
Lima Waktu Siswa MTs. Ma’arif Putra Putri Lamongan”. Adapun metode 
penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini yaitu: “Dengan 
penentuan populasi dan Sampel, hipotesis dan Variabel Penelitian, Jenis 
data, Sumbre data, Metode Peugumpulan data, dan Metode analisis data”. 
Dari hasil penelitian ini memberikan suatu kesimpulan bahwa: (1) 
Pelaksanaan pendidikan Agama yang dilaksanakan di MTs Ma'rif putra 
putri Lamongan berlangsung dengan baik antara guru dan siswa, waktu dan 
materi-materi agama yang disampaikan mendapat respon dengan baik Dario 
siswa. (2) pengamalan ibadah sholat siswa sampai saat ini cukup baik. 
Karena dalam pembinaan ibadah sholat tersebut MTs memberikan suatu 
cara yang khusus di luar jam pelajaran. (3) Pendidikan Agama Islam di MTs 
Ma‟arif Putra Putri Lamongan ini mempunyai hubungan dengan 





positif yang rendah, hal ini terbukti dari hasil perhitungan yaitu 0,13 
tandanya (+), maka jika dilihat dalam daftar konfensi hasil perhitungan 
tersrebut termasuk (+0,10 - 0.29) yang berarti hubungan positif yang rendah.  
Sehingga semakin baik pendidikan Agama di sekolah semakin baik pula 
pengamalan sholat di luar sekolah. Dengan demikian diambil suatu 
kesimpulan secara umum bahwa Pendidikan Agama lslam  mempunnyai 
hubungan dengan pengamalan ibadah sholat. 
Ummu Kulsum (2015, UIN Sunan Ampel Surabaya) “Hubungan 
Kajian Kitab Mabadi’ Al-Fiqhiyyah Dengan Pemahaman Santri Tentang 
Ibadah Shalat Maktubah Di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Sa’idiyah 
Arosbaya Bangkalan.” Adapun metode penelitian yang dipakai dalam 
penulisan skripsi ini yaitu: Pelaksanaan kajian kitab Mabadi‟ Al-Fiqhiyyah 
yang penulis peroleh dari hasil jawaban angket dengan prosentase, 62,13%, 
yang mana standar penafsiran berkisar antara 40% sampai dengan 70% 
tergolong cukup baik, dalam arti bahwa pelaksanaan kajian kitab Mabadi‟ 
Al-Fiqhiyyah di Pondok Pesantren tersebut cukup baik. Sedangkan 
pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah, yaitu penulis peroleh 
dari hasil tes pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah dengan nilai 
rata-rata (mean), 74.75, yang berkisar antara 70 sampai dengan 90 tergolong 
kategori baik. Dari hasil analisis data dapat diketahui hasil perhitungan rxy 
= 0,462 yang termasuk dalam kategori sedang. Kemudian pada tabel 
product moment dengan db 38, diperoleh pada taraf 5% = 0,320 dan taraf 
1% = 0,413. Dengan demikian nilai rxy lebih besar dari nilai taraf 5% dan 





dan Ho (Hipotesis nihil) ditolak, yakni antara variabel X (kajian kitab 
Mabadi‟ Al-fiqhiyyah) dan variabel Y (pemahaman santri tentang ibadah 
shalat maktubah) terdapat korelasi positif. Dengan kata lain terdapat 
hubungan yang signifikan antara kajian kitab Mabadi‟ Al-Fiqhiyyah dengan 
pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah di Pondok Pesantren 
Putri Salafiyah Sa‟idiyah Arosbaya Bangkalan.  
Bila dilihat dari dua penelitian sebagaimana diuraikan diatas, maka 
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti, yaitu: 
1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Fatimatuz Zahroh (1999, UIN Sunan Ampel Surabaya) terlihat pada 
fokus penelitian yaitu pengamalan atau kemampuan amaliah siswa 
tentang ibadah shalat. Sedangkan persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ummu Kulsum (2015, UIN Sunan Ampel Surabaya) 
terlihat pada persamaan mengkaji kitab dan pemahaman mengenai 
ibadah shalat. 
2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Fatimatuz Zahroh (1999, UIN Sunan Ampel Surabaya) yaitu hanya 
membahas mengenai pengamalan atau kemampuan amaliah ibadah 
shalat tidak membahas mengenai pengamalan atau kemampuan amaliah 
ibadah wudhu selain itu tidak didasarkan pada materi suatu kitab, 
namun hanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ummu 





dan pemfokusan pemahaman mengenai ibadah shalat selain itu tidak 
membahas mengenai ibadah wudhu. Jika penelitian ini mengkaji kitab 
safinatun naja dan pemahaman tentang ibadah shalat secara umum, 
namun penelitian Ummu Kulsum mengkaji kitab mabadi‟ al-fiqhiyyah 
dan pemahaman tentang ibadah shalat khusus, yaitu ibadah shalat 
maktubah.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan amaliah ibadah merupakan kesanggupan, kecakapan, 
atau kekuatan dari kapasitas seorang individu untuk melakukan segala 
bentuk amal perbuatan sebagai wujud ketaatan yang dilakukan seorang 
hamba kepada Allah selaku Tuhannya dengan gerakan badan yang bertujuan 
untuk meng-Esa-kan, mengagungkan, menundukkan jiwa dan diri kepada 
Allah untuk mengharapkan ridlo dan pahala dari Allah. Seorang siswa agar 
memiliki kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat yang baik, siswa 
harus menempuh suatu pendidikan di sebuah lembaga pendidikan. Baik 
lembaga pendidikan formal, nonformal, maupun informal. Lembaga 
pendidikan yang memiliki sumber belajar yang memadai terkait ibadah 
wudhu dan shalat. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah 
kitab Safinatun Naja. 
Setelah mempelajari kitab-kitab tersebut, siswa diharapkan mampu 
memahami isi kandungannya sehingga kemampua amaliah ibadah wudhu 
dan shalatnya menjadi lebih baik. Hal ini dikarenakan Kitab Safinatun Naja 





Allah”, tanda-tanda baligh, syarat sah istinja‟, fardhu wudhu (rukun wudhu), 
pengetian niat, air, mandi wajib, fardhu mandi jinabat, syarat wudhu, hal-hal 
yang membatalkan wudhu, larangan bagi orang yang batal wudhu, sebab-
sebab tayamum, syarat tayamum, fardhu tayamum, batalnya tayamum, 
benda-benda najis yang bias suci, macam-macam najis, waktu haid, uzurnya 
shalat, syarat sah shalat, rukun shalat, tingkatan niat, sunnah mengangkat 
tangan ketika shalat, gerakan shalat, waktu shalat, haramnyaa shalat sunnah, 
sebab-sebab disunnahkan sujud sahwi, sunnah Ab‟ad, batalnya shalat, syarat 
menjadi makmum, contoh-contoh menjadi makmum, syarat jamak takdim, 
syarat jamak ta‟khir, syarat mengqashar shalat, syarat shalat jum‟at, rukun 
khotbah jum‟at, syarat khotbah jum‟at, kewajiban terhadap jenazah, cara 
memandikan jenazah, mengkafani jenazah, rukun shalat jenazah, cara 
mengubur jenazah, pembongkaran kubur, hal-hal dalam meminta tolong, 
dan harta yang wajib dikeluarkan zakat.  
Sehingga dengan adanya pemahaman terhadap kitab Safinatun 
Naja yang baik akan berdampak dengan adanya kemampuan amaliah ibadah 
yang baik pula, khususnya ibadah wudhu dan shalat. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman terhadap kitab Safinatun Naja berhubungan 
dengan kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat siswa. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh ulama hadits terkemuka, yaitu Al Bukhari, “Al „Ilmu 
Qoblal Qouli Wal „Amali (Ilmu Sebelum Berkata dan Berbuat)“ 
(muslim.or.id /5312-ilmu-dulu-baru-amal.html, diakses pada Kamis, 3 
November 2016 pukul 09.25 WIB). Perkataan ini merupakan kesimpulan 





Artinya: “Maka Ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) 
selain Allah dan mohonlah ampunan atas dosamu ….” (Q. S. Muhammad 
[47] ayat 19) (Departemen Agama RI, 2011: 509) 
Dalam ayat ini, Allah memulai dengan „ilmuilah‟ lalu mengatakan 
„mohonlah ampun‟. Ilmuilah yang dimaksudkan adalah perintah untuk 
berilmu terlebih dahulu, sedangkan „mohonlah ampun‟ adalah amalan. Ini 
pertanda bahwa ilmu hendaklah lebih dahulu sebelum amal perbuata. 
Gambar 2.1 
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Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” = sementara, 
“thesis” = kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau 
jawaban sementara terhadap suatu permasalahan penelitian (Zainal Arifin, 
2012: 197). Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2013: 196), hipotesis 
merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu diuji 
melalui pengumpulan data dan analisis data. Berdasarkan teori-teori di atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho = Tidak terdapat hubungan antara pemahaman kitab Safinatun Naja 
dengan kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat siswa kelas 
VIII SMP Al Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Ha = Terdapat hubungan antara pemahaman kitab Safinatun Naja dengan 
kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP 
Al Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017.  
Jadi, hipotesis yang peneliti ajukan adalah terdapat hubungan 
antara pemahaman kitab Safinatun Naja dengan kemampuan amaliah ibadah 














A. Metode Penelitian 
Dalam suatu penelitian, peneliti perlu menggunakan suatu metode 
dalam melaksanakan penelitiannya. Metode penelitian terdiri atas dua kata, 
yakni metode dan penelitian. Metode merupakan prosedur atau cara 
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk mempermudah 
memecahkan masalah secara teratur, sistematis, dan terkontrol (Yaya 
Suryana, 2015: 16). Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013: 1). Berdasarkan 
pengertian tersebut, metode penelitian merupakan prosedur atau cara ilmiah 
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk mempermudah 
memecahkan masalah secara teratur, sistematis, dan terkontrol untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif 
korelasional, di mana metode tersebut bertujuan untuk menganalisis statistik 
mengenai dua variabel atau lebih (Anas Sudijono, 1997 :175).  Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengemukakan korelasi antara dua 
variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variable 
independen yaitu pemahaman kitab Safinatun Naja, dan variable dependen 








B. Tempat Dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Muayyad Surakarta yang 
terletak di Kampung Mangkuyudan, Jalan K. H. Samanhudi No. 64 
Mangkuyudan Surakarta. Tempat ini dipilih karena sekolah ini selalu 
mengintegrasikan antara kurikulum dan pembelajaran pondok pesantren 
Al Muayyad Surakarta dengan kurikulum dan pembelajaran SMP Al 
Muayyad Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari 
penyusunan proposal, penyusunan instrument penelitian, uji coba 
instrument, pengambilan data penelitian, analisis data penelitian, 
penyusunan laporan penelitian. Semua tahapan tersebut dilaksanakan 
peneliti dalam waktu bulan April 2016 hingga Januari 2017. 
Tabel 3.1 
Rincian Jadwal Pelaksanaan Penelitian  
No.  Kegiatan  
April Mei Juni Oktober  November  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
proposal 
skripsi 
                    
2.  Penyusunan 
instrument 
penelitian 
                    
3.  Uji coba 
instrument  
                    
4.  Pengambilan 
data 
penelitian  














1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Pengambilan 
data penelitian  
        
2.  Analisis data 
penelitian 
        
3.  Penyusunan 
laporan 
penelitian  
        
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population, yang 
berarti jumlah penduduk. Menurut Burhan Bungin (2009: 109), 
populasi adalah keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang 
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 
peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2013: 61), populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Berdasarkan definisi populasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan (universum) wilayah generasi yang terdiri 
atas objek atau subyek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan 
sebagainyaserta mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 





seluruh siswa kelas VIII di SMP Al Muayyad Surakarta yang berjumlah 
97 siswa tahun ajaran 2016/2017. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan 
mewakili populasi tersebut (Muri Yusuf, 2014: 150). Sedangkan 
menurut Sugiyono (2013: 62), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan sebagian dari 
populasi yang terpilih dan mewakili populasi serta memiliki jumlah dan 
karakteristik dari populasi tersebut. Untuk menentukan jumlah sampel 
yang mewakili populasi dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin 
sebagai berikut: 
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Keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e  =  Taraf kesalahan (Yaya Suryana, 2015: 257) 
Dalam penelitian ini jumlah populasi yang akan diteliti adalah 97 
siswa dengan taraf kesalahan adalah 5%.Berdasarkan rumus di atas, 
maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
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Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di 
SMP Al Muayyad Surakarta yang berjumlah 78 siswa. Namun data 
yang diperoleh berjumlah 64 siswa. Hal tersebut dikarenakan ada 
beberapa siswa yang sakit, ijin, dan mengikuti lomba. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
(Sugiyono, 2013: 62). Teknik sampling yang digunakan untuk 
menentukan sampel dalam penelitian ini adalah simple random 
sampling. Simple random samplingdigunakan untuk menentukan 
sampel dari populasi yang diambil secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang terdapat dalam populasi tersebut. Alasan peneliti 
menggunakan teknik ini adalah karena semua anggota populasi diberi 





sampel serta populasi dianggap memiliki karakteristik yang sama 
(homogen) dan pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan 
sampel sesuai dengan teknik sampling simple random sampling adalah: 
a. Membuat daftar yang berisi seluruh kelas VIII SMP Al Muayyad 
Surakarta Tahun ajaran 2016/2017 yang merupakan objek 
penelitian. 
b. Kertas di gunting atau di potong-potong dengan ukuran kecil. 
Kemudian masing-masing dari setiap potongan kertas tersebut di isi 
dengan menuliskan abjad kelas dari kelas VIII, seperti VIII A, VIII 
B, VIII C, VIII D dengan jumlah siswa 97 sebagai populasi. 
c. Kemudian potongan yang telah ditulisi kelas tersebut digulung dan 
dimasukkan ke dalam gelas untuk di kocok. 
d. Kocok gulungan kertas tersebut hingga keluar 3 (tiga) gulungan 
kertas.  
e. Tiga gulungan kertas tersebut terdiri atas kelas VIII A, VIII B, dan 
VIII C. Ketiga gulungan kertas yang keluar tersebut yang dijadikan 
sampel random. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 1998: 134). 
Sedangkan menurut Yaya Suryana (2015: 225), teknik pengumpulan 





tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data yang diperoleh 
dijadikan sebagai sumber informasi yang akan menjadi bahan utama yang 
relevan dan obyektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti adalah tes, observasi, dan dokumentasi. 
1. Tes  
Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat materi 
tertentu (Elis dan Rusdiana, 2015: 192). Selain itu, tes merupakan 
instrument alat ukur untuk pengumpulan data di mana dalam 
memberikan respon atas pertanyaan dalam instrument, peserta tes 
didorong untuk menunjukkan penampilan maksimalnya (Purwanto, 
2014: 63-64). Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa tes merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yang berhubungan dengan pengetahuan atau penguasaan objek ukur 
terhadap seperangkat materi tertentu sehingga mendorong peserta tes 
memberikan penampilan maksimal. Dalam penelitian ini metode tes 
yang digunakan terdapat dua macam, yaitu: 
a. Tes tertulis 
Tes tertulis merupakan pelaksanaan pengukuran dengan 
menggunakan instrument tertulis, dimana peserta memberikan 
respons secara tertulis atas alternatif yang disediakan setelah 
membaca pertanyaan yang menjadi stimulus sehingga akan 
diketahui kemampuan atau penguasaannya (Purwanto, 2012: 13-





bertujuan untuk memperoleh data mengenai pemahaman kitab 
Safinatun Naja siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. 
b. Tes praktek 
Tes praktek merupakan tes yang diujikan untuk mengetahui 
kepemilikan kemampuan peserta tes serta untuk mengukur hasil 
belajar ranah psikomotorik dimana hasil belajar terlihat dari 
kemampuan perserta tes dalam mendemonstrasikan ketrampilan 
tertentu (Purwanto, 2012: 11). Tes praktek ini dilakukan untuk 
memperoleh data mengenai kemampuan amaliah ibadah wudhu 
dan shalat siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang yang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002: 135). Metode ini digunakan 
untuk mendokumentasikan siswa kelas VIII yang mengikuti tes tertulis 
mengenai pemahaman kitab Safinatun Naja serta siswa kelas VIII yang 








E. Instrument Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis (Suharsimi Arikunto, 1998: 134). Agar kegiatan 
tersebut sistematis, maka instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah butir-butir pertanyaan. 
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual variabel adalah definisi dalam konsepsi 
peneliti (mental image) mengenai sebuah variable. Definisi berada 
dalam pikiran peneliti berdasarkan pemahamannya terhadap teori 
(Purwanto, 2012:91). Untuk menghindari persepsi dan persamaan 
konsep dalam mengartikan istilah maka ditegaskan sebagai berikut: 
a. Pemahaman kitab Safinatun Naja merupakan kemampuan 
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau 
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri atau susunan 
kalimatnya tentang pengetahuan yang pernah diterimanya sebagai 
bentuk hasil belajarnya mengenai kitab Safinatun Naja. 
b. Kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat merupakan 
kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan dari kapasitas seorang 
individu untuk melakukan segala bentuk amal perbuatan sebagai 
wujud ketaatan yang dilakukan seorang hamba kepada Allah selaku 
Tuhannya dengan gerakan badan yang bertujuan untuk meng-Esa-





untuk mengharapkan ridlo dan pahala dari Allah dalam bentuk 
ibadah wudhu dan shalat. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam memahami 
penelitian, maka variabel-variabel dalam penelitian ini harus 
didefinisikan sejelas mungkin dalam bentuk definisi operasional. 
Definisi operasional variabel merupakan definisi yang dibuat 
berdasarkan definisi konseptual yang merupakan pernyataan mengenai 
variabel, cara pengukuran dan alat yang digunakan untuk melakukan 
pengukuran (Purwanto, 2012: 94). Adapun definisi operasional untuk 
variabel pemahaman kitab Safinatun Naja dengan kemampuan amaliah 
ibadah wudhu dan shalat adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pemahaman kitab Safinatun Naja digunakan 
instrument penelitian yang berupa tes tertulis berbentuk pilihan 
ganda. Skor yang diperoleh dari pemahaman kitab Safinatun Naja 
yaitu berapa banyak soal yang dijawab dengan benar oleh siswa 
atas jumlah soal yang diujikan. Jumlah soal 28, apabila siswa 
menjawab benar diberi skor 1 (satu) dan salah diberi skor 0 (nol). 
Nilai akhir = (jumlah benar x 3)+16 = 100 
b. Untuk mengetahui kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat 
digunakan instrument tes praktek wudhu dan shalat. Apabila siswa 
mampu mempraktekkan dengan kriteria tertentu, maka akan 






1) Sangat tepat atau sangat lancar mendapatkan skor 4 
2) Tepat atau lancar mendapatkan skor 3 
3) Kurang tepat atau kurang lancar mendapatkan skor 2 
4) Tidak tepat atau tidak lancar mendapatkan skor 1 
Indikator yang dijadikan pedoman dalam kegiatan observasi 





Tabel 3.2  Kisi-kisi Kemampuan Amaliah Ibadah Wudhu 
TES KEMAMPUAN AMALIAH IBADAH WUDHU 
NAMA : 
KELAS  : 




Indikator Skor Cek 
1.  Niat wudhu 
a.  Melafalkan niat dengan benar 
dan lancar. 
4  
b.  Melafalkan niat dengan benar 
tetapi kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan niat dengan kurang 
benar dan kurang lancar. 
2  




a.  Membasuh wajah secara merata 
sebanyak 3 kali. 
4  
b.  Membasuh wajah secara merata 
sebanyak 2 kali. 
3  
c.  Membasuh wajah secara merata 
sebanyak 1 kali. 
2  





a.  Membasuh kedua tangan hingga 
siku secara merata sebanyak 3 
kali. 
4  
b.  Membasuh kedua tangan hingga 
siku secara merata sebanyak 2 
kali. 
3  
c.  Membasuh kedua tangan hingga 
siku secara merata sebanyak 1 
kali. 
2  
d.  Membasuh kedua tangan tidak 





a.  Membasuh sebagian kepala 
sebanyak 3 kali. 
4  
b.  Membasuh sebagian kepala 
sebanyak 2 kali. 
3  
c.  Membasuh sebagian kepala 
sebanyak 1 kali. 
2  






a.  Membasuh kedua kaki hingga 
mata kaki secara merata 
sebanyak 3 kali. 
4  





mata kaki secara merata 
sebanyak 2 kali. 
c.  Membasuh kedua kaki hingga 
mata kaki secara merata 
sebanyak 1 kali. 
2  
d.  Membasuh kedua kaki tidak 
merata atau tidak sampai mata 
kaki. 
1  
6.  Tertib  
a.  Rukun wudhu dilakukan semua 
dengan benar dan tertib. 
4  
b.  Rukun wudhu dilakukan semua 
dengan kurang benar tetapi 
tertib. 
3  
c.  Rukun wudhu dilakukan semua 
dengan benar tetapi tidak tertib. 
2  
d.  Rukun wudhu dilakukan semua 




Skor 4  : Sangat Tepat Atau Sangat Lancar 
Skor 3 : Tepat Atau Lancar 
Skor 2 : Kurang Tepat Atau Kurang Lancar 
Skor 1 : Tidak Tepat Atau Tidak Lancar   
JUMLAH SKOR MAKSIMAL: 24 
Nilai akhir = (jumlah skor yang diperoleh + 1)x 4 = 100 














Tabel 3.3  Kisi-kisi Kemampuan Amaliah Ibadah Shalat 
TES KEMAMPUAN AMALIAH IBADAH SHALAT 
NAMA  : 
KELAS   : 
JENIS KELAMIN : 
Berikan tanda cek (√) pada pilihan yang sesuai dengan penampilan siswa! 
No. Rukun 
Shalat 
Indikator Skor Check 
1.  Niat shalat 
a.  Melafalkan niat dengan benar dan 
lancar. 
4  
b.  Melafalkan niat dengan benar tetapi 
kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan niat dengan kurang benar 
dan kurang lancar. 
2  






a.  1) Berdiri  
2) Tegak  
3) Kuat 
(point 1-3 dilakukan semua 
dengan tepat) 
4  
b.  1) Berdiri  
2) Tegak  
3) Kuat 
(point 1-3 dilakukan semua tetapi 
kurang tepat) 
3  
c.  1) Berdiri  
2) Tegak  
3) Kuat 
(point 1-3 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
2  
d.  1) Berdiri  
2) Tegak  
3) Kuat 
(point 1-3 dilakukan, tetapi salah 2 





a.  1) Mengangkat kedua tangan 
2) Setinggi bahu
3) Telapak tangan di buka. 
4) Tangan diletakkan di atas perut 
(bawah dada) 
5) Tangan kanan di atas memegang 











b.  1) Mengangkat kedua tangan 
2) Setinggi bahu
3) Telapak tangan di buka. 
4) Tangan diletakkan di atas perut 
(bawah dada) 
5) Tangan kanan di atas memegang 
pergelangan tangan kiri sambil 
mengucapkan kalimat 
(point 1-6 dilakukan semua, tetapi 
kurang  tepat) 
3  
c.  1) Mengangkat kedua tangan 
2) Setinggi bahu
3) Telapak tangan di buka. 
4) Tangan diletakkan di atas perut 
(bawah dada) 
5) Tangan kanan di atas memegang 
pergelangan tangan kiri sambil 
mengucapkan kalimat 
(point 1-6 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
2  
d.  1) Mengangkat kedua tangan 
2) Setinggi bahu
3) Telapak tangan di buka. 
4) Tangan diletakkan di atas perut 
(bawah dada) 
5) Tangan kanan di atas memegang 
pergelangan tangan kiri sambil 
mengucapkan kalimat 
(point 1-6 dilakukan, tetapi salah 2 





a.  Melafalkan do‟a iftitah dengan benar 
dan lancar. 
4  
b.  Melafalkan do‟a iftitah dengan benar 
tetapi kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan do‟a iftitah dengan 
kurang benar dan kurang lancar. 
2  




a.  Melafalkan surat Al Fatihah dengan 






Fatihah b.  Melafalkan surat Al Fatihah dengan 
benar tetapi kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan surat Al Fatihah dengan 
kurang benar dan kurang lancar. 
2  






a.  Melafalkan surat pendek yang 
dikuasai dengan benar dan lancar. 
4  
b.  Melafalkan surat pendek yang 
dikuasai dengan benar tetapi kurang 
lancar. 
3  
c.  Melafalkan surat pendek yang 
dikuasai dengan kurang benar dan 
kurang lancar. 
2  
d.  Melafalkan surat pendek yang 
dikuasai salah. 
1  
7.  Rukuk 
a.  1) Kedua tangan memegang lutut.  
2) Kepala dan punggung lurus atau 
rata  
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 3 kali  
5) Tuma‟ninah. 
(point 1-5 dilakukan semua 
dengan tepat) 
4  
b.  1) Kedua tangan memegang lutut.  
2) Kepala dan punggung lurus atau 
rata  
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 3 kali  
5) Tuma‟ninah. 
(point 1-5 dilakukan semua, tetapi 
kurang tepat) 
3  
c.  1) Kedua tangan memegang lutut.  
2) Kepala dan punggung lurus atau 
rata  
3) Membaca do‟a 
  







(point 1-5 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
d.  1) Kedua tangan memegang lutut.  
2) Kepala dan punggung lurus atau 
rata  
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 3 kali  
5) Tuma‟ninah. 
(point 1-5 dilakukan, tetapi salah 2 
atau lebih gerakan) 
1  
8.  I‟tidal 
a.  1) Tangan diangkat setinggi bahu 
kemudian diturunkan ke bawah.  
2) Berdiri tegak dari rukuk 
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 1 kali  
5) Tuma‟ninah 
(point 1-5 dilakukan semua 
dengan tepat) 
4  
b.  1) Tangan diangkat setinggi bahu 
kemudian diturunkan ke bawah.  
2) Berdiri tegak dari rukuk 
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 1 kali  
5) Tuma‟ninah 
(point 1-5 dilakukan semua tetapi 
kurang tepat) 
3  
c.  1) Tangan diangkat setinggi bahu 
kemudian diturunkan ke bawah.  
2) Berdiri tegak dari rukuk 







4) Sebanyak 1 kali  
5) Tuma‟ninah 
(point 1-5 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
d.  1) Tangan diangkat setinggi bahu 
kemudian diturunkan ke bawah.  
2) Berdiri tegak dari rukuk 
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 1 kali  
5) Tuma‟ninah 
(point 1-5 dilakukan, tetapi salah 2 
atau lebih gerakan) 
1  
9.  Sujud 
a.  1) Lutut terlebih dahulu diletakkan 
ke lantai  
2) Kedua tangan diletakkan ke 
lantai (sejajar dengan bahu).  
3) Dahi dan hidung menempel di 
lantai 
4) Kaki seperti orang jinjit.  
5) Pantat diangkat  
6) Siku tidak menempel perut 
(dilebarkan bagi laki-laki, 
ditempelkan perut bagi 
perempuan)  
7) Membaca do‟a 
  
8) Sebanyak 3 kali  
9) Tuma‟ninah. 
(point 1-9 dilakukan semua 
dengan tepat)  
4  
b.  1) Lutut terlebih dahulu diletakkan 
ke lantai  
2) Kedua tangan diletakkan ke 
lantai (sejajar dengan bahu).  







4) Kaki seperti orang jinjit.  
5) Pantat diangkat  
6) Siku tidak menempel perut 
(dilebarkan bagi laki-laki, 
ditempelkan perut bagi 
perempuan)  
7) Membaca do‟a 
  
8) Sebanyak 3 kali  
9) Tuma‟ninah. 
(point 1-9 dilakukan semua tetapi 
kurang tepat)  
 
Sujud  
c.  1) Lutut terlebih dahulu diletakkan 
ke lantai  
2) Kedua tangan diletakkan ke 
lantai (sejajar dengan bahu).  
3) Dahi dan hidung menempel di 
lantai 
4) Kaki seperti orang jinjit.  
5) Pantat diangkat  
6) Siku tidak menempel perut 
(dilebarkan bagi laki-laki, 
ditempelkan perut bagi 
perempuan)  
7) Membaca do‟a 
  
8) Sebanyak 3 kali  
9) Tuma‟ninah. 
(point 1-9 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan)  
2  
d.  1) Lutut terlebih dahulu diletakkan 
ke lantai  
2) Kedua tangan diletakkan ke 
lantai (sejajar dengan bahu).  
3) Dahi dan hidung menempel di 
lantai 
4) Kaki seperti orang jinjit.  
5) Pantat diangkat  
6) Siku tidak menempel perut 
(dilebarkan bagi laki-laki, 







7) Membaca do‟a 
  
8) Sebanyak 3 kali  
9) Tuma‟ninah. 
(point 1-9 dilakukan, tetapi salah 2 






1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a 
 
8) Tuma‟ninah. 




1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 














1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a 
 
8) Tuma‟ninah. 




1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 








(point 1-8 dilakukan, tetapi salah 2 





1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan dibawah 
kaki kanan.
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat awal 
hingga lafal  
.
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan 
digerakkan ke depan, sedangkan 
jari yang lainnya seperti 
menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang 
tidak bergerak apa pun. 




1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 







4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan dibawah 
kaki kanan.
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat awal 
hingga lafal  
.
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan 
digerakkan ke depan, sedangkan 
jari yang lainnya seperti 
menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang 
tidak bergerak apa pun. 






1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan dibawah 
kaki kanan.
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat awal 
hingga lafal  
.







jari telunjuk tangan kanan 
digerakkan ke depan, sedangkan 
jari yang lainnya seperti 
menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang 
tidak bergerak apa pun. 
(point 1-8 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
d.  
1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan dibawah 
kaki kanan.
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat awal 
hingga lafal  
.
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan 
digerakkan ke depan, sedangkan 
jari yang lainnya seperti 
menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang 
tidak bergerak apa pun. 
(point 1-8 dilakukan, tetapi salah 2 













2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat. 
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan 
digerakkan ke depan, sedangkan 
jari yang lainnya seperti 
menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang 
tidak bergerak sedikit pun. Kaki 
kiri dimasukkan ke bawah kaki 
kanan. Kemudian membaca do‟a 
tahiyat akhir. 
(point 1-8 dilakukan semua 
dengan tepat) 
b.  
1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat. 
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan 






jari yang lainnya seperti 
menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang 
tidak bergerak sedikit pun. Kaki 
kiri dimasukkan ke bawah kaki 
kanan. Kemudian membaca do‟a 
tahiyat akhir. 





1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat. 
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan 
digerakkan ke depan, sedangkan 
jari yang lainnya seperti 
menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang 
tidak bergerak sedikit pun. Kaki 
kiri dimasukkan ke bawah kaki 
kanan. Kemudian membaca do‟a 
tahiyat akhir. 




1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 







4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri 
seperti jinjit (telapak berdiri, jari 
di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat. 
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan 
digerakkan ke depan, sedangkan 
jari yang lainnya seperti 
menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang 
tidak bergerak sedikit pun. Kaki 
kiri dimasukkan ke bawah kaki 
kanan. Kemudian membaca do‟a 
tahiyat akhir. 
(point 1-8 dilakukan, tetapi salah 2 





a.  Melafalkan do‟a tahiyat akhir dengan 
benar dan lancar. 
4  
b.  Melafalkan do‟a tahiyat akhir dengan 
benar tetapi kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan do‟a tahiyat akhir dengan 
kurang benar dan kurang lancar. 
2  




a.  Melafalkan shalawat dengan benar 
dan lancar. 
4  
b.  Melafalkan shalawat dengan benar 
dan kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan shalawat dengan kurang 
benar dan kurang lancar.  
2  




a.  1) Kepala menoleh ke kanan dan ke 
kiri.  
2) Kemudian mengucapkan salam 
  
3) Sebanyak 2 kali. 
(point 1-3 dilakukan semua 
dengan tepat) 
4  







2) Kemudian mengucapkan salam 
  
3) Sebanyak 2 kali. 
(point 1-3 dilakukan semua, tetapi 
kurang tepat) 
c.  1) Kepala menoleh ke kanan dan ke 
kiri.  
2) Kemudian mengucapkan salam 
  
3) Sebanyak 2 kali. 
(point 1-3 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
2  
d.  1) Kepala menoleh ke kanan dan ke 
kiri.  
2) Kemudian mengucapkan salam 
  
3) Sebanyak 2 kali. 
(point 1-3 dilakukan, tetapi salah 2 
atau lebih gerakan) 
1  
16.  Tertib  
a.  Rukun shalat dilakukan semua 
dengan benar dan tertib. 
4  
b.  Rukun shalat dilakukan semua 
dengan kurang benar tetapi tertib. 
3  
c.  Rukun shalat dilakukan semua 
dengan benar tetapi tidak tertib. 
2  
d.  Rukun shalat dilakukan semua tetapi 
tidak benar dan tidak tertib. 
1  
Keterangan: 
Skor 4  : Sangat Tepat Atau Sangat Lancar 
Skor 3 : Tepat Atau Lancar 
Skor 2 : Kurang Tepat Atau Kurang Lancar 
Skor 1 : Tidak Tepat Atau Tidak Lancar   
JUMLAH SKOR MAKSIMAL: 64 
Nilai akhir = jumlah skor yang diperoleh + 36 = 100 








3. Kisi-Kisi Instrumen 















Rukun atau fardhu wudhu 1, 2 
Syarat wudhu 3, 4 
Niat wudhu 5, 6 
Do‟a setelah wudhu 7, 8 
Larangan bagi orang yang batal 
wudhu 
9, 10 









Syarat orang yang wajib 
melaksanakan shalat 
13, 14 
Syarat sah shalat 15, 16 
Rukun shalat 17, 18 
Niat shalat 5 (lima) waktu 19, 20 
Hal-hal yang membatalkan shalat 21, 22 
Sunnah mengangkat tangan 
ketika shalat 
23, 24 
Syarat sujud  25, 26 
Waktu shalat wajib  27, 28 
 
4. Skoring 
Untuk tes objektif atau pilihan ganda yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan kognitif siswa, setiap soal untuk jawaban benar 
mendapat skor 1 dan untuk jawaban salah mendapat skor 0. 
5. Penulisan Butir Instrumen 
Penulisan butir tes dilakukan dengan menguraikan setiap 
indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan. Butir tes disajikan secara 
jelas dan mudah dipahami sehingga responden dapat memberikan 







6. Uji Coba Instrumen 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mengumpulkan data (Purwanto, 2012: 9). Uji coba instrumen 
merupakan kegiatan untuk menguji instrument dan mengetahui validitas 
dan reliabilitas suatu instrument. Instrument yang valid dan reliable 
merupakan syarat utama untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid 
dan reliable. Oleh karena itu instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data harus instrument yang memiliki validitas yang 
tinggi. 
a. Uji Validitas Butir 
Uji validitas item atau butir adalah uji statistik yang 
digunakan untuk menentukan valid tidaknya suatu item pertanyaan 
mengukur variabel yang diteliti (Yaya Suryana, 2015: 238). 
Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
hendak diukur dan dapat mengungkap data dari variable yang 
diteliti secara tepat sehingga diperoleh hasil yang benar-benar valid 
dan tepat. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mencari 
validitas instrument pemahaman kitab Safinatun Naja adalah 
product moment correlation. Adapun rumus product moment 
correlation adalah: 
    
 ∑    ∑  ∑ 







rxy =  Koefisiensi korelasi antara variable X dan variable Y 
N = Jumlah Sampel  
X = Skor variable (jawaban sampel) 
Y = Skor total dari variable (jawaban sampel) 
(Syofian Siregar, 2013: 252) 
Setelah itu dilakukan perhitungan antara harga rhitung dan 
rtabel, harga rhitung  tersebut dikonsultasikan dengan rtabel dimana N 
pada taraf signifikansi (α) 5%. Jika harga rhitung > rtabel, maka 
instrumen dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka 
instrumen dikatakan tidak valid. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap butir instrument, 
diketahui bahwa terdapat 25 butir soal yang valid dan 3 butir soal 
yang tidak valid. Ringkasan hasil perhitungan validitas adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Perhitungan Uji Validitas Instrument Tes Pemahaman Kitab Safinatun 
Naja Butir 1 





1 1 23 1 529 23 
2 1 14 1 196 14 
3 1 23 1 529 23 
4 1 24 1 576 24 
5 0 16 0 256 0 
6 1 16 1 256 16 
7 1 22 1 484 22 
8 1 27 1 729 27 





10 0 15 0 225 0 
11 1 15 1 225 15 
12 0 15 0 225 0 
13 1 27 1 729 27 
14 0 23 0 529 0 
15 0 14 0 196 0 
16 1 14 1 196 14 
17 1 14 1 196 14 
18 1 27 1 729 27 
19 1 15 1 225 15 
20 0 15 0 225 0 
21 0 24 0 576 0 
22 1 22 1 484 22 
23 1 24 1 576 24 
24 1 25 1 625 25 
25 1 25 1 625 25 
26 1 26 1 676 26 
27 1 27 1 729 27 
28 1 28 1 784 28 
Jumlah 20 575 20 12555 438 
 
Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya mencari koefisien 
korelasi dengan menggunakan rumus: 
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Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel dengan 
N = 28 dan taraf kesalahan 5% diperoleh 0,374. Karena harga rhitung 
(     ) > rtabel (0,374) maka butir 1 dinyatakan Valid. 
Untuk perhitungan validitas instrument tertulis untuk variable 
pemahaman kitab safinatun naja, dari butir 2 sampai butir 28, 
menggunakan cara dan langkah yang sama. Berikut adalah hasil uji 
validitas instrument tertulis untuk variable pemahaman kitab safinatun 
naja siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta tahun ajaran 
2016/2017: 
Tabel 3.6 
Perhitungan Uji Validitas Butir Instrument Tes Pemahaman Kitab 
Safinatun Naja Butir 2 Sampai 28 
Butir  rXY rtabel Keputusan 
2.  0,438 0,374 Valid 
3.  0,425 0,374 Valid 
4.  0,397 0,374 Valid 
5.  0,408 0,374 Valid 
6.  0,437 0,374 Valid 
7.  0,438 0,374 Valid 
8.  0,507 0,374 Valid 
9.  0,442 0,374 Valid 
10.  0,402 0,374 Valid 
11.  0,509 0,374 Valid 
12.  0,297 0,374 Tidak Valid 
13.  0,457 0,374 Valid 
14.  0,693 0,374 Valid 
15.  0,586 0,374 Valid 
16.  0,380 0,374 Valid 
17.  0,188 0,374 Tidak Valid 
18.  0,438 0,374 Valid 
19.  0,418 0,374 Valid 
20.  0,438 0,374 Valid 
21.  0,442 0,374 Valid 





23.  0,496 0,374 Valid 
24.  -0,031 0,374 Tidak Valid 
25.  0,391 0,374 Valid 
26.  0,466 0,374 Valid 
27.  0,481 0,374 Valid 
28.  0,457 0,374 Valid 
Hasil perhitungan validitas dari 28 butir soal menunjukkan terdapat 3 
butir soal yang tidak valid, yaitu nomor 12, 17, dan 24 dengan demikian butir soal 
tes pemahaman kitab safinatun naja siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017 mempunyai 25 butir soal valid dan butir-butir soal inilah 
yang digunakan untuk mengambil data penelitian. 
Sedangkan hasil analisis terhadap butir instrument tes praktek 
kemampuan amaliah ibadah wudhu, diketahui bahwa terdapat 6 butir soal dan 
semuanya valid. Ringkasan hasil perhitungan validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Perhitungan Uji Validitas Instrument Tes Praktek Kemampuan 
Amaliah Ibadah Wudhu Butir 1 





1 4 16 16 256 64 
2 4 16 16 256 64 
3 4 16 16 256 64 
4 4 24 16 576 96 
5 4 24 16 576 96 
6 4 16 16 256 64 
7 4 24 16 576 96 
8 4 24 16 576 96 
9 4 24 16 576 96 
10 4 24 16 576 96 
11 4 24 16 576 96 
12 4 16 16 256 64 
13 4 24 16 576 96 
14 4 24 16 576 96 
15 4 24 16 576 96 
16 4 24 16 576 96 
17 4 24 16 576 96 
18 4 16 16 256 64 





20 4 24 16 576 96 
21 4 24 16 576 96 
22 3 8 9 64 24 
23 4 12 16 144 48 
24 3 12 9 144 36 
25 3 12 9 144 36 
26 4 8 16 64 32 
27 4 16 16 256 64 
28 4 24 16 576 96 
Jumlah 109 548 427 11568 2160 
Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya mencari koefisien 
korelasi dengan menggunakan rumus: 
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Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel dengan 
N = 28 dan taraf kesalahan 5% diperoleh 0,374. Karena harga rhitung 
(     ) > rtabel (0,374) maka butir 1 dinyatakan Valid. 
Untuk perhitungan validitas instrument tes praktek untuk variable 
kemampuan amaliah ibadah wudhu, dari butir 2 sampai butir 6, 
menggunakan cara dan langkah yang sama. Berikut adalah hasil uji 
validitas instrument tes praktek untuk variable kemampuan amaliah 







Perhitungan Uji Validitas Butir Instrument Tes Praktek Kemampuan 
Amaliah Ibadah Wudhu Butir 2 Sampai 6 
Butir  rXY rtabel Keputusan 
2.  0,585 0,374 Valid 
3.  0,484 0,374 Valid 
4.  0,594 0,374 Valid 
5.  0,530 0,374 Valid 
6.  0,932 0,374 Valid 
 
Hasil perhitungan validitas dari 6 butir soal menunjukkan 
terdapat 6 butir soal yang valid dengan demikian butir soal tes praktek 
kemampuan amaliah ibadah wudhu siswa kelas VIII SMP Al Muayyad 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 mempunyai 6 butir soal valid dan 
butir-butir soal inilah yang digunakan untuk mengambil data penelitian. 
Sedangkan hasil analisis terhadap butir instrument tes praktek 
kemampuan amaliah ibadah shalat, diketahui bahwa terdapat 16 butir 















Perhitungan Uji Validitas Instrument Tes Praktek Kemampuan Amaliah Ibadah 
Shalat Butir 1 
 





1 4 48 16 2304 192 
2 3 52 9 2704 156 
3 4 52 16 2704 208 
4 4 56 16 3136 224 
5 4 56 16 3136 224 
6 4 56 16 3136 224 
7 4 56 16 3136 224 
8 4 52 16 2704 208 
9 4 64 16 4096 256 
10 4 56 16 3136 224 
11 4 64 16 4096 256 
12 4 64 16 4096 256 
13 4 56 16 3136 224 
14 4 64 16 4096 256 
15 4 56 16 3136 224 
16 4 56 16 3136 224 
17 4 56 16 3136 224 
18 4 36 16 1296 144 
19 4 56 16 3136 224 
20 3 24 9 576 72 
21 4 40 16 1600 160 
22 4 28 16 784 112 
23 3 24 9 576 72 
24 3 24 9 576 72 
25 3 28 9 784 84 
26 3 28 9 784 84 
27 4 44 16 1936 176 
28 3 40 9 1600 120 
Jumlah 105 1336 399 68672 5124 
 
Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya mencari koefisien 
korelasi dengan menggunakan rumus: 
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Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel dengan 
N = 28 dan taraf kesalahan 5% diperoleh 0,374. Karena harga rhitung 
(     ) > rtabel (0,374) maka butir 1 dinyatakan Valid. 
Untuk perhitungan validitas instrument tes praktek untuk variable 
kemampuan amaliah ibadah shalat, dari butir 2 sampai butir 16, 
menggunakan cara dan langkah yang sama. Berikut adalah hasil uji 
validitas instrument tes praktek untuk variable kemampuan amaliah 
















Perhitungan Uji Validitas Butir Instrument Tes Praktek Kemampuan 
Amaliah Ibadah Shalat Butir 2 Sampai 16 
Butir  rXY rtabel Keputusan 
2.  0,462 0,374 Valid 
3.  0,613 0,374 Valid 
4.  0,585 0,374 Valid 
5.  0,593 0,374 Valid 
6.  0,545 0,374 Valid 
7.  0,576 0,374 Valid 
8.  0,515 0,374 Valid 
9.  0,410 0,374 Valid 
10.  0,668 0,374 Valid 
11.  0,384 0,374 Valid 
12.  0,476 0,374 Valid 
13.  0,552 0,374 Valid 
14.  0,480 0,374 Valid 
15.  0,665 0,374 Valid 
16.  0,501 0,374 Valid 
 
Hasil perhitungan validitas dari 16 butir soal menunjukkan 
terdapat 16 butir soal yang valid dengan demikian butir soal tes 
praktek kemampuan amaliah ibadah shalat siswa kelas VIII SMP Al 
Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017 mempunyai 16 butir soal 
valid dan butir-butir soal inilah yang digunakan untuk mengambil data 
penelitian. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrument yang 
bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu 
instrument dapat di percaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 





jika selalu memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok 
yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Untuk mengukur 
reliabilitas instrument digunakan metode belah dua (split half method). 
Dimana metode ini digunakan untuk menguji reliabilitas suatu 
instrument dengan cara membagi butir perangkat instrument menjadi 
dua belahan selanjutnya mengorelasikan skor total kedua belahan. 
     
    
   
 
 
     





r11 =  koefisien reliabilitas penuh instrument 
r1/2 1/2 = koefisien reliabilitas setengah instrumen. 
Kriteria uji adalah jika harga r11 > rtabel maka dikatakan instrumen 
tersebut reliable. Jika harga r11 < rtabel maka dikatakan instrumen 















Perhitungan Uji Reliabilitas Instrument Tes Tertulis Pemahaman 
Kitab Safinatun Naja 





1.  14 9 196 81 126 
2.  7 7 49 49 49 
3.  12 11 144 121 132 
4.  13 11 169 121 143 
5.  7 9 49 81 63 
6.  8 8 64 64 64 
7.  10 12 100 144 120 
8.  13 14 169 196 182 
9.  9 6 81 36 54 
10.  8 7 64 49 56 
11.  6 9 36 81 54 
12.  7 8 49 64 56 
13.  14 13 196 169 182 
14.  12 11 144 121 132 
15.  8 6 64 36 48 
16.  10 4 100 16 40 
17.  7 7 49 49 49 
18.  14 13 196 169 182 
19.  6 9 36 81 54 
20.  6 9 36 81 54 
21.  11 13 121 169 143 
22.  11 11 121 121 121 
23.  13 11 169 121 143 
24.  12 13 144 169 156 
25.  13 12 169 144 156 
26.  12 14 144 196 168 
27.  14 13 196 169 182 
28.  14 14 196 196 196 
Jumlah 291 284 3251 3094 3105 
 
Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya mencari koefisien 
korelasi dengan menggunakan rumus: 
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Hasil tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus: 
    










    
       
       
 
    
     
     
 
          
Setelah di hitung dengan rumus product  moment diperoleh rXY = 
0,698. Harga tersebut baru menunjukkan reliabilitas seperuh tes. Hasil 
perhitungan r11 = 0,822, dengan N = 28 dan taraf kesalahan 5% 
diperoleh rtabel 0,374. Karena rhitung (0,822) > rtabel (0,374), maka 
instrument tersebut dinyatakan reliable. 
Sedangkan untuk uji reliabilitas instrument tes praktek 
kemampuan amaliah ibadah wudhu siswa kelas VIII SMP Al Muayyad 






Perhitungan Uji Reliabilitas Instrument Tes Praktek Kemampuan 
Amaliah Ibadah Wudhu 





1.  12 10 144 100 120 
2.  11 11 121 121 121 
3.  11 11 121 121 121 
4.  12 12 144 144 144 
5.  12 12 144 144 144 
6.  12 10 144 100 120 
7.  12 12 144 144 144 
8.  12 12 144 144 144 
9.  12 12 144 144 144 
10.  12 12 144 144 144 
11.  12 12 144 144 144 
12.  11 11 121 121 121 
13.  12 12 144 144 144 
14.  12 12 144 144 144 
15.  12 12 144 144 144 
16.  12 12 144 144 144 
17.  12 12 144 144 144 
18.  11 11 121 121 121 
19.  12 12 144 144 144 
20.  12 12 144 144 144 
21.  12 12 144 144 144 
22.  10 10 100 100 100 
23.  10 11 100 121 110 
24.  11 10 121 100 110 
25.  11 10 121 100 110 
26.  11 9 121 81 99 
27.  12 10 144 100 120 
28.  12 12 144 144 144 
Jumlah 325 316 3783 3590 3677 
Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya mencari koefisien 
korelasi dengan menggunakan rumus: 
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Hasil tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus: 
    










    
       
       
 
    
    
     
 
          
Setelah di hitung dengan rumus product  moment diperoleh rXY = 
0,575. Harga tersebut baru menunjukkan reliabilitas seperuh tes. Hasil 
perhitungan r11 = 0,730, dengan N = 28 dan taraf kesalahan 5% 
diperoleh rtabel 0,374. Karena rhitung (0,730) > rtabel (0,374), maka 
instrument tersebut dinyatakan reliable. 
Sedangkan untuk uji reliabilitas instrument tes praktek 
kemampuan amaliah ibadah shalat siswa kelas VIII SMP Al Muayyad 










Perhitungan Uji Reliabilitas Instrument Tes Praktek Kemampuan 
Amaliah Ibadah Shalat 





1.  31 29 961 841 899 
2.  30 31 900 961 930 
3.  32 29 1024 841 928 
4.  32 30 1024 900 960 
5.  32 30 1024 900 960 
6.  32 30 1024 900 960 
7.  32 30 1024 900 960 
8.  31 30 961 900 930 
9.  32 32 1024 1024 1024 
10.  32 30 1024 900 960 
11.  32 32 1024 1024 1024 
12.  32 32 1024 1024 1024 
13.  32 30 1024 900 960 
14.  32 32 1024 1024 1024 
15.  32 30 1024 900 960 
16.  32 30 1024 900 960 
17.  32 30 1024 900 960 
18.  30 27 900 729 810 
19.  31 31 961 961 961 
20.  28 26 784 676 728 
21.  29 29 841 841 841 
22.  29 26 841 676 754 
23.  27 27 729 729 729 
24.  27 27 729 729 729 
25.  27 28 729 784 756 
26.  27 28 729 784 756 
27.  29 30 841 900 870 
28.  27 31 729 961 837 
Jumlah 851 827 25971 24509 25194 
Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya mencari koefisien 
korelasi dengan menggunakan rumus: 
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Hasil tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus: 
    










    
       
       
 
    
     
     
 
          
Setelah di hitung dengan rumus product  moment diperoleh rXY = 
0,628. Harga tersebut baru menunjukkan reliabilitas seperuh tes. Hasil 
perhitungan r11 = 0,771, dengan N = 28 dan taraf kesalahan 5% 
diperoleh rtabel 0,374. Karena rhitung (0,771) > rtabel (0,374), maka 












F. Teknik Analisis Data 
1. Analisi Unit 
Analisis unit adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
nilai mean, median, modus, nilai maksimal dan nilai minimal dari 
masing-masing variable yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata- rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 
2013:49). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung mean 
dari data bergolong adalah: 
    




Me  = mean (rata- rata) untuk data bergolong 
∑fi  = jumlah data atau sampel 
fixi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda kelas (xi). Kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah 
dan tertinggi setiap interval data (Sugiyono, 2013: 54).  
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok 
yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau 





2013:48). Untuk menghitung median digunakan rumus sebagai 
berikut: 
       (
 




Md = Median 
b  = batas bawah, dimana media akan terletak 
n   = banyak data atau jumlah sampel 
p  = panjang kelas interval 
F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median (Sugiyono, 2013: 53) 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer atau nilai yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2013:47). Dari serangkaian data, 
ada yang mempunyai modus, ada yang tidak mempunyai modus, 
bahkan ada pula yang mempunyai dua buah modus. Untuk menghitung 
modus bagi data yang dikelompokkan dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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Mo = Modus 
b = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = panjang kelas interval 
b1= frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya. 
b2= frekuensi kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya 
(Sugiyono, 2013: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah alat statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan variabel dalam suatu ditribusi maupun variabilitas 
beberapa distribusi (Burhan Bungin, 2009: 189). Standar deviasi atau 
simpangan baku dari data sampel dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
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Keterangan: 
S= standar deviasi atau simpangan baku sampel 
xi= jumlah data 
 ̅ = mean atau rata-rata 






2. Uji Prasyarat Analisis  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data adalah suatu pengujian sekelompok data  
dari setiap variabel yang dianalisis dan didasarkan atas distribusi 
normal. Uji normalitas data dibutuhkan untuk menganalisis 
kenormalan data. Pengujian normalitas ini menggunakan rumus 
Chi Kuadrat ( 2), sebagai berikut: 
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 2= Chi Kuadrat 
fo  = Frekuensi yang diperoleh 
fh  = Frekuensi yang diharapkan 
 = sigma atau jumlah (Burhan Bungin, 2009: 202) 
Kriteria uji normalitas data adalah jika nilai  2hitung < 
2
tabel 
dengan dk yang telah ditentukan dan taraf signifikan 5%, maka 
distribusi data tersebut dinyatakan normal. Sedangkan apabila 
 2hitung  >  
2
tabel dengan dk yang telah ditentukan dan taraf 
signifikan 5%, maka distribusi data dinyatakan tidak normal 
(Sugiyono, 2013: 82).  
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis statistik merupakan pernyataan sementara tentang satu 
populasi atau lebih (Yana Suryana, 2015: 287). Dalam statistika, 





keputusan. Pengujian hipotesis merupakan suatu kegiatan menaksir atau 
memperkirakan parameter populasi berdasarkan data sampel (Sugiyono, 
2013: 89). Hal ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 
suatu hubungan antara dua variable yaitu pemahaman kitab Safinatun 
Naja dengan kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat. Data yang 
diperoleh adalah data kuantitatif, sehingga analisis data menggunakan 
statistik dengan teknik korelasi product moment correlation.  
Adapun rumus product moment correlation adalah:. 
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Keterangan: 
rxy =  Koefisiensi korelasi antara variable X dan variable Y 
X = Skor masing-masing sampel variable X (jawaban sampel) 
Y = Skor masing-masing sampel variable (jawaban sampel) 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan 
taraf kesalahan 5% dan N yang telah ditentukan. Jika harga rhitung 
diperoleh lebih kecil dari rtabel (rhitung < rtabel), maka tidak terdapat 
hubungan (Ho diterima) dan sebaliknya jika harga rhitung diperoleh lebih 
besar dari rtabel (rhitung > rtabel), maka terdapat hubungan (Ha diterima) 














A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan judul “Hubungan 
Pemahaman Kitab Safinatun Naja dengan Kemampuan Amaliah Ibadah 
Wudhu dan Shalat Siswa SMP Al Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017” adalah: data pemahaman kitab safinatun naja siswa, data 
kemampuan amaliah ibadah wudhu siswa, dan data kemampuan amaliah 
ibadah shalat siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 78 
Namun data yang diperoleh berjumlah 64 siswa yang diperoleh dari kelas 
VIII SMP Al Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Hal tersebut 
dikarenakan ada beberapa siswa yang sakit, ijin, dan mengikuti lomba.. 
Sedangkan populasinya adalah semua siswa kelas VIII SMP Al Muayyad 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 97 siswa.  
Data pemahaman kitab safinatun naja siswa kelas VIII diperoleh 
melalui tes tertulis yang terdiri dari 25 butir soal dengan empat alternatif 
jawaban a, b, c dan d dengan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk 
jawaban salah. Sedangkan data kemampuan amaliah ibadah wudhu siswa 
dan data kemampuan amaliah ibadah shalat siswa diperoleh melalui tes 
praktek dan dokumentasi. 
Guna untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada tiap data 







1. Data Pemahaman Kitab Safinatun Naja Siswa Kelas VIII SMP Al 
Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
Data pemahaman kitab safinatun naja siswa kelas VIII SMP 
Al Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 diperoleh sebanyak 
(N) = 64 dengan data terendah (Xr) = 68, data tertinggi (Xt) = 100, 
mean (Me) = 86,016, median (Md) = 88,382, modus (Mo) = 88,553, 
standar deviasi (SD) = 6,911. Data disusun secara bergolong ke dalam 
kelas interval dengan range atau rentang data (R)  = data tertinggi-data 
terendah = 100-68 = 32, jumlah kelas (k) = 1+3,3 (log.N) = 1+3,3 (log 
64) = 1+3,3 (1,806) = 1+5,960 = 6,960 = 7, dan lebar kelas = rentang 
data : jumlah kelas = 32 : 7 = 4,571 = 5.  
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Pemahaman Kitab Safinatun Naja Siswa Kelas VIII 
SMP Al Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
No. 
Kelas 
Interval fi xi fi . xi     ̅ (    ̅)
2
 fi (    ̅)
2
 
1 68-72 3 70 210 -16,016 256,500 769,501 
2 73-77 7 75 525 -11,016 121,344 849,408 
3 78-82 8 80 640 -6,016 36,188 289,502 
4 83-87 8 85 680 -1,016 1,031 8,252 
5 88-92 34 90 3060 3,984 15,875 539,758 
6 93-97 2 95 190 8,984 80,719 161,438 
7 98-102 2 100 200 13,984 195,563 391,125 
Jumlah 64 595 5505 -7,109 707,220 3008,984 
 
Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, dan rendah dari tingkat 
pemahaman kitab safinatun naja siswa kelas VIII SMP Al Muayyad 
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b. Sedang  
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c. Rendah 
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Berdasarkan hasil perhitungan maka tingkat pemahaman kitab 
safinatun naja siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta tahun ajaran 





sedang sebanyak 47 siswa atau 73%, dan kategori rendah sebanyak 10 siswa 
atau 16%. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman kitab safinatun 
naja siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
pada kategori sedang. 
 
Gambar 4.1 
Grafik Lingkaran Tingkat Pemahaman Kitab Safinatun Naja Siswa Kelas 
VIII SMP Al Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
 
2. Data Kemampuan Amaliah Wudhu Dan Shalat Siswa Kelas VIII 
SMP Al Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
Data kemampuan amaliah wudhu dan shalat siswa kelas VIII 
SMP Al Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017 diperoleh 
sebanyak (N) = 64 dengan data terendah (Xr) = 84, data tertinggi (Xt) = 
99, mean (Me) = 92,297, median (Md) = 92,464, modus (Mo) = 
92,250, standar deviasi (SD) = 3,370. Data disusun secara bergolong 
ke dalam kelas interval dengan range atau rentang data (R)  = data 
Tinggi 7 siswa 
11% 
Sedang 47 siswa 
73% 
Rendah 10 siswa 
16% 





tertinggi-data terendah = 99-84 = 15, jumlah kelas (k) = 1+3,3 (log.N) = 
1+3.3 (log 64) = 1+3,3 (1,806) = 1+5,960 = 6,960 = 7, dan lebar kelas = 
rentang data : jumlah kelas = 15 : 7 = 2,143 = 2 atau 3. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Amaliah Wudhu Dan Shalat Siswa 
Kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
no. 
kelas 
interval fi xi fi . xi     ̅ (    ̅)
2
 fi (    ̅)
2
 
1 80-82 0 80 0 -12,297 151,213 0 
2 83-85 1 84 84 -8,297 68,838 68,838 
3 86-88 8 87 696 -5,297 28,057 224,455 
4 89-91 14 90 1260 -2,297 5,276 73,859 
5 92-94 28 93 2604 0,703 0,494 13,843 
6 95-97 8 96 768 3,703 13,713 109,705 
7 98-100 5 99 495 6,703 44,932 224,659 
Jumlah 64 629 5907 -17,078 312,523 715,359 
Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, dan rendah dari tingkat 
kemampuan amaliah wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP Al Muayyad 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 menggunakan rumus: 
a. Tinggi  
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Berdasarkan hasil perhitungan maka tingkat kemampuan amaliah 
wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017 dalam kategori tinggi sebanyak 13 siswa atau 20%, 
kategori sedang sebanyak 49 siswa atau 77%, dan kategori rendah sebanyak 
2 siswa atau 3%. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan amaliah 
wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta Tahun 





Tinggi 13 siswa 
20% 
Sedang 49 siswa 
77% 
Rendah 2 siswa 
3% 
Tingkat Kemampuan Amaliah Wudhu 
Dan Shalat  
Gambar 4.2 
Grafik Lingkaran Tingkat Kemampuan Amaliah Wudhu Dan Shalat Siswa 
Kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Pengujian Prasayarat  
a. Uji Normalitas  
Pengujian prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah hasil analisis menunjukkan 
data berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak menggunakan rumus chi 
kuadrat, yaitu: 
Uji normalitas mencakup pemahaman siswa mengenai kitab 
safinatun naja dan kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat 







Uji Normalitas Pemahaman Kitab Safinatun Naja Dan Kemampuan 
Amaliah Ibadah Wudhu Dan Shalat Siswa Kelas VIII SMP Al 















64 10,430 11,070 Normal 
 
Dari hasil uji normalitas tersebut terlihat bahwa data dari 
masing-masing variable berasal dari sampel yang berdistribusi normal. 
Hal ini dikonsultasikan dengan harga semua thitung < ttabel. 
 
b. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis tingkat hubungan antara kedua 




N = 64 
∑ X = 5444 
∑ Y = 5928 





∑ Y2 = 549762 
∑ XY = 504632 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui terdapat 
korelasi positif sebesar 0,278 antara nilai pemahaman kitab safinatun 
naja dengan nilai kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat. 
Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya koefisien korelasi 
selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% dan 
N = 64, maka diperoleh harga rtabel = 0,244. ternyata rhitung (0,278) > 
rtabel (0,244). Jadi, Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya terdapat 
hubungan antara pemahaman kitab safinatun naja dengan kemampuan 








Berdasarkan  uraian di atas, dapat dianalisis dan disimpulkan, 
bahwa antara pemahaman kitab safinatun naja dan kemampuan amaliah 
ibadah wudhu dan shalat memiliki hubungan. Hal ini dikarenakan kitab 
safinatun naja memuat materi tentang rukun wudhu, syarat wudhu, niat 
wudhu, do‟a setelah wudhu,  larangan bagi orang yang batal wudhu, hal-hal 
yang membatalkan wudhu, syarat orang yang wajib melaksanakan shalat, 
syarat sah shalat, rukun shalat, niat shalat 5 (lima) waktu, hal-hal yang 
membatalkan shalat, sunnah mengangkat tangan ketika shalat, syarat sujud, 
dan waktu shalat wajib. Semuan siswa kelas VIII SMP Al Muayyad 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 telah memahami materi-materi tersebut 
dengan baik. Sehingga ketika melaksakanan atau mempraktekkan 
kemampuan wudhu dan shalat telah sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
dijelaskan di dalam kitab safinatun naja.  
Seperti, ketika sedang melakukan wudhu, para siswa melakukan 
melafalkan niat dengan benar dan lancar, membasuh wajah secara merata 
sebanyak 3 kali, membasuh kedua tangan hingga siku sebanyak 3 kali, 
membasuh sebagian kepala sebanyak 3 kali, membasuh kedua kaki hingga 
mata kaki secara merata sebanyak 3 kali, dan tertib dengan melakukan 
semua rukun wudhu dengan benar. Sedangkan ketika sedang shalat, para 
siswa melakukan melafalkan niat dengan benar dan lancar ketika niat, ketika 
sebelum takbiratul ihram melakukan posisi berdiri tegak dan kuat, ketika 
sedang takbiratul ihram melakukan posisi mengangkat tangan setinggi bahu 





dada) dengan tangan kanan di atas memegang pergelangan tangan kiri 
sambil mengucapkan kalimat 
Ketika melafalkan do‟a iftitah, do‟a tersebut dilafalkan dengan 
benar dan lancar. Ketika melafalkan surat Al Fatihan, surat tersebut 
dilafalkan dengan benar dan lancar. Begitu pula ketika melafalkan surat 
pendek, surat pendek tersebut dilafalkan dengan benar dan lancar pula. 
Ketika melakukan rukuk, siswa melakukan posisi kedua tangan memegang 
lutut dengan kepala dan punggung lurus atau rata dan membaca do‟a 
 sebanyak 3 kali dan secara tuma‟ninah. Ketika 
melakukan i‟tidal, siswa melakukan posisi tangan diangkat setinggi bahu 
kemudian diturunkan ke bawah dengan badan berdiri tegak dari rukuk 
kemudian membaca do‟a 
 sebanyak 1 kali dan secara tuma‟ninah. 
Ketika sujud, siswa melakukan posisi lutut terlebih dahulu 
diletakkan ke lantai kemudian kedua tangan diletakkan ke lantai (sejajar 
dengan bahu), dahi dan hidung menempel di lantai, kaki seperti orang jinjit, 
pantat diangkat, dan siku tidak menempel perut (dilebarkan bagi laki-laki, 
ditempelkan perut bagi perempuan) dilanjutkan membaca do‟a 





diantara 2 sujud, siswa melakukan posisi bangun dari sujud mengucapkan 
kalimat . kemudian dahi diangkat terlebih dahulu, kedua tangan 
diletakkan di paha dengan telapak tangan membuka lebar, ujung jari sejajar 
dengan ujung lutut, kaki kiri didudukkan, telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat) dan membaca do‟a  
      sebanyak 1 kali dan 
secara tuma‟ninah. 
Ketika duduk tahiyat awal, siswa melakukan posisi bangun dari 
sujud mengucapkan kalimat   kemudian dahi diangkat terlebih dahulu 
lalu kedua tangan diletakkan di paha dengan telapak tangan membuka lebar 
dengan ujung jari sejajar dengan ujung lutut, kaki kiri didudukkan dibawah 
kaki kanan, telapak kaki kanan berdiri seperti jinjit (telapak berdiri, jari di 
lipat) dilanjutkan dengan membaca do‟a tahiyat awal hingga lafal  
 ketika bacaan do‟a telah sampai lafal  
jari telunjuk tangan kanan digerakkan ke depan, sedangkan jari yang lainnya 
seperti menggenggam. begitu pula dengan jari dari tangan kiri yang tidak 
bergerak apa pun. 
Ketika duduk tahiyat akhir, siswa melakukan posisi Bangun dari 





Kedua tangan diletakkan di paha dengan telapak tangan membuka lebar 
dengan Ujung jari sejajar dengan ujung lutut, Kaki kiri didudukkan, Telapak 
kaki kanan berdiri seperti jinjit (telapak berdiri, jari di lipat), Membaca do‟a 
tahiyat. Ketika bacaan do‟a telah sampai lafal  jari telunjuk 
tangan kanan digerakkan ke depan, sedangkan jari yang lainnya seperti 
menggenggam. Begitu pula dengan jari dari tangan kiri yang tidak bergerak 
sedikit pun. Kaki kiri dimasukkan ke bawah kaki kanan. Kemudian 
membaca do‟a tahiyat akhir. 
Ketika melafalkan do‟a tahiyat akhir, siswa melafalkannya dengan 
benar dan lancar. Ketika membaca shalawat, siswa melafalkannya dengan 
benar dan lancar. Ketika salam, siswa melakukan posisi kepala menoleh ke 
kanan dan ke kiri kemudian mengucapkan salam  
sebanyak 2 kali. Terakhir, tertib dengan semua rukun shalat dilakukan 
secara benar dan tertib.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara 
pemahaman kitab safinatun naja memiliki hubungan dengan kemampuan 
amaliah ibadah wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP Al Muayyad 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Hal tersebut terlihat dari pemahaman 
siswa tentang kitab safinatun naja yang berdampak pada kemampuan siswa 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dipeoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Data pemahaman kitab safinatun naja siswa kelas VIII SMP Al 
Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 diperoleh sebanyak (N) = 
64 dengan data terendah (Xr) = 68, data tertinggi (Xt) = 100, mean (Me) 
= 86,016, median (Md) = 88,382, modus (Mo) = 88,553, standar deviasi 
(SD) = 6,911. Sementara tingkat pemahaman kitab safinatun naja siswa 
kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017 dalam 
kategori tinggi sebanyak 7 siswa atau 11%, kategori sedang sebanyak 
47 siswa atau 73%, dan kategori rendah sebanyak 10 siswa atau 16%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman kitab safinatun naja 
siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
pada kategori sedang. 
2. Tingkat kemampuan amaliah wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP 
Al Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017 diperoleh sebanyak (N) 
= 64 dengan data terendah (Xr) = 84, data tertinggi (Xt) = 99, mean 
(Me) = 92,297, median (Md) = 92,464, modus (Mo) = 92,250, 
standar deviasi (SD) = 3,370. Sementara tingkat kemampuan amaliah 
wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017 dalam kategori tinggi sebanyak 13 siswa atau 20%, 





sebanyak 2 siswa atau 3%. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan amaliah wudhu dan shalat siswa kelas VIII SMP Al 
Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 pada kategori sedang. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui terdapat korelasi positif 
sebesar 0.278 antara nilai pemahaman kitab safinatun naja dengan nilai 
kemampuan amaliah ibadah wudhu dan shalat. Untuk mengetahui 
terdapat atau tidaknya koefisien korelasi selanjutnya dibandingkan 
dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% dan N = 64, maka diperoleh 
harga rtabel = 0,244. ternyata rhitung (0,278) > rtabel (0,244). Jadi, Ho 
ditolak atau dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
pemahaman kitab safinatun naja dengan kemampuan amaliah ibadah 
wudhu dan shalat.. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Hendaknya belajar lebih rajin dan memahami setiap 
pembelajaran, baik mengenai kitab safinatun naja atau kitab lainnya 
maupun pembelajaran pelajaran non kitab atau pembelajaran materi 
yang ada di SMP. Apabila belum mampu memahami materi yang 







2. Bagi sekolah  
Diharapkan Bapak dan Ibu guru selalu memberikan motivasi, 
bimbingan, dan metode-metode mengajar yang mudah untuk dipahami 
oleh siswa dalam proses menyampaikan materi kitab safinatun naja 
khususnya dan kitab-kitab atau materi yang lain pada umumnya. 
3. Bagi peneliti lain 
Diharapkan para peneliti selanjutnya mampu memperluas 
variable dan mempertimbangkan setiap aspek dalam pembelajaran kitab 
dan kemampuan mengamalkan kandungan kitab setelah mempelajari 
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Soal Uji Coba Instrumen Tes Tertulis 
TES PEMAHAMAN KITAB SAFINATUN NAJA 
Nama   : …………………… 
Kelas   : …………………… 
Sekolah  : …………………… 
PETUNJUK : 
1. Isilah identitas Anda pada kolom yang telah disediakan! 
2. Awali dengan berdo‟a terlebih dahulu! 
3. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang Anda anggap mudah dan kerjakan 
dengan teliti! 
4.  Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
pilihan jawaban a, b, c, atau d ! 
5. Apabila semua soal telah dikerjakan, periksa kembali jawaban Anda 
sebelum diserahkan kembali kepada pengawas! 
6. Akhiri dengan mengucapkan kalimat tahmid! 
 Selamat Mengerjakan  
1. Hal-hal yang dilakukan saat wudhu, kecuali… 
a. Niat 
b. Membasuh wajah  sebanyak tiga kali 
c. Membasuh kedua telinga sebanyak satu kali 
d. Membasuh kedua tangan hingga siku sebanyak tiga kali 
2. (a) Niat 
  (b) Membasuh wajah sebanyak tiga kali 
  (c) Membasuh kedua tangan hingga siku-siku sebanyak tiga kali 
(d) Membasuh sebagian kepala sebanyak tiga kali 






Pernyataan di atas merupakan rukun dari… 
a. Tayamum 
b. Shalat  
c. Mandi 
d. Wudhu 
3. Dibawah ini yang termasuk syarat wudhu adalah… 
a. Islam dan meratakan air ke seluruh badan 
b. Islam dan menutup aurat 
c. Islam dan bebas dari haid atau nifas 
d. Harus dengan debu dan menghadap kiblat 
4. Salah satu syarat wudhu adalah tamyiz. Pengertian dari tamyiz adalah….  
a. Bebas dari haid atau nifas 
b. Suci dari hadats dan najis  
c. Dapat membedakan hal yang baik dan buruk atau benar dan salah 
d. Menutup aurat 







Lafadz di atas memiliki arti…  
a. Saya bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah 
b. Saya niat berwudhu untuk menghilangkan hadats kecil fardhu karena 
Allah Ta‟ala   
c. Aku memohon perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk 
d. Saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Mari shalat. 
















Do‟a di atas termasuk do‟a…  
a. Keluar rumah 
b. Syahadat tauhid 
c. Syahadat rasul 
d. Setelah wudhu 
9. Seseorang yang wudhunya sudah batal diharamkan untuk…  
a. Mandi  
b. Shalat 
c. Tayamum  
d. Cerai  
10. Menyentuh dan membawa mushaf Al-Qur‟an bagi orang yang telah batal 
wudhunya maka hukumnya… 
a. Sah  





c. Haram  
d. Boleh-boleh saja  
11. (1) Sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur 
(2) Hilang akal karena tidur, gila, mabuk 
(3) Tertawa saat wudhu 
(4) Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram 
serta tanpa penghalang antara kedua kulit 
Pernyataan di atas yang termasuk perkara yang membatalkan wudhu 
adalah… 
a. (1), (2), (3) 
b. (1), (2), (4) 
c. (2), (3), (4) 
d. (1), (3), (4) 
12. Pada suatu hari, Anna pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat maghrib. 
Sesampainya di masjid, dia langsung menuju tempat wudhu untuk berwudhu. 
Setelah selesai, Anna kembali ke dalam masjid. Ketika berjalan menuju dalam 
masjid, dia bersentuhan dengan seorang ibu-ibu. Menurut kejadian tersebut, 
hukum dari wudhu Anna adalah…  
a. Batal 
b. Tidak sah 
c. Haram  
d. Tidak batal  
13. Orang yang diwajibkan untuk shalat adalah…  
a. Islam dan baligh 
b. Belum baligh 
c. Anak kecil 
d. Islam yang terkena hadats dan najis 
14. (1) Islam  
(2) Baligh 
(3) Berakal 
(4) Suci dari hadats dan najis 





a. Syarat wudhu 
b. Syarat orang yang wajib shalat 
c. Ciri-ciri orang beriman 
d. Rukun shalat 
15. (1) Pakaian dan tempat shalat suci dari najis 
 (2) Suci dari hadats besar dan kecil 
 (3) Menutup seluruh aurat (aurat laki-laki antara pusar hingga lutut kaki dan 
aurat perempuan adalah seluruh badan, kecuali wajah dan telapak tangan 
 (4) Menghadap kiblat 
 (5) Memakai pakaian baru 
 (6) Memakai wangi-wangian 
Pernyataan di atas yang termasuk syarat sah shalat adalah… 
a. (1), (2), (3), (5) 
b. (3), (4), (5), (6) 
c. (2), (3), (4), (5) 
d. (1), (2), (3), (4) 
16. Apabila ada seorang perempuan yang sedang shalat berjama‟ah dengan imam 
seorang laki-laki yang bukan mahramnya dan ada rambut dari perempuan 
tersebut yang keluar atau terlihat, maka shalat seorang perempuan tersebut…  
a. Batal  
b. Tidak batal 
c. Tidak sah 
d. Sah  





18. (1) Membaca surat Al-Fatihah 
(2) Membasuh wajah sebanyak tiga kali 
(3) Rukuk dengan tuma‟ninah 





(5) Membaca shalawat setelah membaca do‟a tahiyat akhir 
(6) Membasuh kedua telinga sebanyak tiga kali 
Pernyataan di atas yang merupakan rukun shalat adalah…  
a. (1), (2), (3) 
b. (1), (3), (5) 
c. (4), (5), (6) 
d. (2), (4), (6)  







20. (1)  
(2)  
(3)  
(4)   
(5) 
 
Pernyataan di atas yang merupakan niat shalat ashar bagi ma‟mum adalah…  
a. (5) 







21. Hal-hal yang membatalkan shalat, kecuali…  
a. Berbicara dan makan 
b. Terlihat auratnya 
c. Terkena najis maupun hadats 
d. Menoleh ke kanan dan kiri ketika salam 
22. (a) makan dan minum 
(b) membaca al fatihah dan surat pendek 
(c) terkena najis dan hadats 
(d) tidak menghadap kiblat 
(e) bersentuhan laki-laki dengan laki-laki atau perempuan dengan perempuan 
(f) sujud 2 kali dalam 1 reka‟at 
Pernyataan tersebut yang termasuk hal-hal yang dapat menyebabkan batalnya 
suatu shalat adalah…  
a. (a), (b), (c) 
b. (d), (e), (f) 
c. (a), (c), (d) 
d. (b), (e), (f) 
23. Rukun dari shalat yang disunnahkan untuk mengangkat tangan adalah..  
a. Sujud 
b. Ketika berdiri dari raka‟at pertama 
c. Ketika akan sujud 
d. Ketika berdiri dari tasyahud akhir 
 





25. Kepala harus lebih rendah daripada pantat merupakan wujud dari gerakan…  
a. Sujud  
b. I‟tidal 





d. Duduk diantara 2 sujud 
26. Dahi harus terbuka dan kepala harus ditekan merupakan gerakan dari… 
a. Duduk tasyahud awal 
b. I‟tidal  
c. Rukuk  
d. Sujud  
27. (1) mulai tergelincirnya matahari sampai terjadinya bayangan suatu benda 
 sama persis dengan ukuran benda aslinya. 
(2) mulai matahari terbenam sampai terbenamnya mega merah. 
(3) mulai dari mega merah terbenam hingga terbitnya fajar shadiq 




d. (2) dan (3) 
28. Ketika matahari tergelincir sampai terjadinya bayangan suatu benda sama 
persis dengan ukuran benda aslinya. Waktu tersebut menunjukkan waktu 
shalat… 
a. Subuh  
b. Ashar  














Soal Uji Coba Praktek Ibadah Wudhu 
TES KEMAMPUAN AMALIAH IBADAH WUDHU 
NAMA : 
KELAS  : 






1.  Niat wudhu 
a.  Melafalkan niat dengan benar 
dan lancar. 
4  
b.  Melafalkan niat dengan benar 
tetapi kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan niat dengan kurang 
benar dan kurang lancar. 
2  




a.  Membasuh wajah secara merata 
sebanyak 3 kali. 
4  
b.  Membasuh wajah secara merata 
sebanyak 2 kali. 
3  
c.  Membasuh wajah secara merata 
sebanyak 1 kali. 
2  





a.  Membasuh kedua tangan hingga 
siku secara merata sebanyak 3 
kali. 
4  
b.  Membasuh kedua tangan hingga 
siku secara merata sebanyak 2 
kali. 
3  
c.  Membasuh kedua tangan hingga 
siku secara merata sebanyak 1 
kali. 
2  
d.  Membasuh kedua tangan tidak 





a.  Membasuh sebagian kepala 
sebanyak 3 kali. 
4  
b.  Membasuh sebagian kepala 
sebanyak 2 kali. 
3  
c.  Membasuh sebagian kepala 
sebanyak 1 kali. 
2  




a.  Membasuh kedua kaki hingga 








sebanyak 3 kali. 
b.  Membasuh kedua kaki hingga 
mata kaki secara merata 
sebanyak 2 kali. 
3  
c.  Membasuh kedua kaki hingga 
mata kaki secara merata 
sebanyak 1 kali. 
2  
d.  Membasuh kedua kaki tidak 
merata atau tidak sampai mata 
kaki. 
1  
6.  Tertib  
a.  Rukun wudhu dilakukan semua 
dengan benar dan tertib. 
4  
b.  Rukun wudhu dilakukan semua 
dengan kurang benar tetapi 
tertib. 
3  
c.  Rukun wudhu dilakukan semua 
dengan benar tetapi tidak tertib. 
2  
d.  Rukun wudhu dilakukan semua 




Skor 4  : Sangat Tepat Atau Sangat Lancar 
Skor 3 : Tepat Atau Lancar 
Skor 2 : Kurang Tepat Atau Kurang Lancar 
Skor 1 : Tidak Tepat Atau Tidak Lancar   
JUMLAH SKOR MAKSIMAL: 24 
Nilai akhir = (jumlah skor yang diperoleh + 1)x 4 = 100 












Soal Uji Coba Praktek Ibadah Shalat 
TES KEMAMPUAN AMALIAH IBADAH SHALAT 
NAMA  : 
KELAS   : 
JENIS KELAMIN : 





1.  Niat shalat 
a.  Melafalkan niat dengan benar dan 
lancar. 
4  
b.  Melafalkan niat dengan benar tetapi 
kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan niat dengan kurang benar 
dan kurang lancar. 
2  






a.  1) Berdiri  
2) Tegak  
3) Kuat 
(point 1-3 dilakukan semua dengan 
tepat) 
4  
b.  1) Berdiri  
2) Tegak  
3) Kuat 
(point 1-3 dilakukan semua tetapi 
kurang tepat) 
3  
c.  1) Berdiri  
2) Tegak  
3) Kuat 
(point 1-3 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
2  
d.  1) Berdiri  
2) Tegak  
3) Kuat 
(point 1-3 dilakukan, tetapi salah 2 





a.  1) Mengangkat kedua tangan 
2) Setinggi bahu
3) Telapak tangan di buka. 
4) Tangan diletakkan di atas perut 
(bawah dada) 
5) Tangan kanan di atas memegang 












b.  1) Mengangkat kedua tangan 
2) Setinggi bahu
3) Telapak tangan di buka. 
4) Tangan diletakkan di atas perut 
(bawah dada) 
5) Tangan kanan di atas memegang 
pergelangan tangan kiri sambil 
mengucapkan kalimat 
(point 1-6 dilakukan semua, tetapi 
kurang  tepat) 
3  
c.  1) Mengangkat kedua tangan 
2) Setinggi bahu
3) Telapak tangan di buka. 
4) Tangan diletakkan di atas perut 
(bawah dada) 
5) Tangan kanan di atas memegang 
pergelangan tangan kiri sambil 
mengucapkan kalimat 
(point 1-6 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
2  
d.  1) Mengangkat kedua tangan 
2) Setinggi bahu
3) Telapak tangan di buka. 
4) Tangan diletakkan di atas perut 
(bawah dada) 
5) Tangan kanan di atas memegang 
pergelangan tangan kiri sambil 
mengucapkan kalimat 
(point 1-6 dilakukan, tetapi salah 2 





a.  Melafalkan do‟a iftitah dengan benar 
dan lancar. 
4  
b.  Melafalkan do‟a iftitah dengan benar 
tetapi kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan do‟a iftitah dengan kurang 
benar dan kurang lancar. 
2  




a.  Melafalkan surat Al Fatihah dengan 






Fatihah b.  Melafalkan surat Al Fatihah dengan 
benar tetapi kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan surat Al Fatihah dengan 
kurang benar dan kurang lancar. 
2  







a.  Melafalkan surat pendek yang dikuasai 
dengan benar dan lancar. 
4  
b.  Melafalkan surat pendek yang dikuasai 
dengan benar tetapi kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan surat pendek yang dikuasai 
dengan kurang benar dan kurang lancar. 
2  
d.  Melafalkan surat pendek yang dikuasai 
salah. 
1  
7.  Rukuk 
a.  1) Kedua tangan memegang lutut.  
2) Kepala dan punggung lurus atau 
rata  
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 3 kali  
5) Tuma‟ninah. 
(point 1-5 dilakukan semua dengan 
tepat) 
4  
b.  1) Kedua tangan memegang lutut.  
2) Kepala dan punggung lurus atau 
rata  
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 3 kali  
5) Tuma‟ninah. 
(point 1-5 dilakukan semua, tetapi 
kurang tepat) 
3  
c.  1) Kedua tangan memegang lutut.  
2) Kepala dan punggung lurus atau 
rata  
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 3 kali  
5) Tuma‟ninah. 







d.  1) Kedua tangan memegang lutut.  
2) Kepala dan punggung lurus atau 
rata  
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 3 kali  
5) Tuma‟ninah. 
(point 1-5 dilakukan, tetapi salah 2 
atau lebih gerakan) 
1  
8.  I‟tidal 
a.  1) Tangan diangkat setinggi bahu 
kemudian diturunkan ke bawah.  
2) Berdiri tegak dari rukuk 
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 1 kali  
5) Tuma‟ninah 
(point 1-5 dilakukan semua dengan 
tepat) 
4  
b.  1) Tangan diangkat setinggi bahu 
kemudian diturunkan ke bawah.  
2) Berdiri tegak dari rukuk 
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 1 kali  
5) Tuma‟ninah 
(point 1-5 dilakukan semua tetapi 
kurang tepat) 
3  
c.  1) Tangan diangkat setinggi bahu 
kemudian diturunkan ke bawah.  
2) Berdiri tegak dari rukuk 







4) Sebanyak 1 kali  
5) Tuma‟ninah 
(point 1-5 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
d.  1) Tangan diangkat setinggi bahu 
kemudian diturunkan ke bawah.  
2) Berdiri tegak dari rukuk 
3) Membaca do‟a 
  
4) Sebanyak 1 kali  
5) Tuma‟ninah 
(point 1-5 dilakukan, tetapi salah 2 
atau lebih gerakan) 
1  
9.  Sujud 
a.  1) Lutut terlebih dahulu diletakkan ke 
lantai  
2) Kedua tangan diletakkan ke lantai 
(sejajar dengan bahu).  
3) Dahi dan hidung menempel di lantai 
4) Kaki seperti orang jinjit.  
5) Pantat diangkat  
6) Siku tidak menempel perut 
(dilebarkan bagi laki-laki, 
ditempelkan perut bagi perempuan)  
7) Membaca do‟a 
  
8) Sebanyak 3 kali  
9) Tuma‟ninah. 
(point 1-9 dilakukan semua dengan 
tepat)  
4  
b.  1) Lutut terlebih dahulu diletakkan ke 
lantai  
2) Kedua tangan diletakkan ke lantai 
(sejajar dengan bahu).  
3) Dahi dan hidung menempel di lantai 
4) Kaki seperti orang jinjit.  
5) Pantat diangkat  
6) Siku tidak menempel perut 
(dilebarkan bagi laki-laki, 
ditempelkan perut bagi perempuan)  







8) Sebanyak 3 kali  
9) Tuma‟ninah. 
(point 1-9 dilakukan semua tetapi 
kurang tepat)  
Sujud  
c.  1) Lutut terlebih dahulu diletakkan ke 
lantai  
2) Kedua tangan diletakkan ke lantai 
(sejajar dengan bahu).  
3) Dahi dan hidung menempel di lantai 
4) Kaki seperti orang jinjit.  
5) Pantat diangkat  
6) Siku tidak menempel perut 
(dilebarkan bagi laki-laki, 
ditempelkan perut bagi perempuan)  
7) Membaca do‟a 
  
8) Sebanyak 3 kali  
9) Tuma‟ninah. 
(point 1-9 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan)  
2  
d.  1) Lutut terlebih dahulu diletakkan ke 
lantai  
2) Kedua tangan diletakkan ke lantai 
(sejajar dengan bahu).  
3) Dahi dan hidung menempel di lantai 
4) Kaki seperti orang jinjit.  
5) Pantat diangkat  
6) Siku tidak menempel perut 
(dilebarkan bagi laki-laki, 
ditempelkan perut bagi perempuan)  
7) Membaca do‟a 
  
8) Sebanyak 3 kali  
9) Tuma‟ninah. 
(point 1-9 dilakukan, tetapi salah 2 







1) Bangun dari sujud membaca 
. 






3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a 
 
8) Tuma‟ninah. 
(point 1-8 dilakukan semua dengan 
tepat) 
b.  
1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a 
 
8) Tuma‟ninah. 







1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 







5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a 
 
8) Tuma‟ninah. 
(point 1-8 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
d.  
1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a 
 
8) Tuma‟ninah. 
(point 1-8 dilakukan, tetapi salah 2 







1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan dibawah kaki 
kanan.






jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat awal hingga 
lafal  
.
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan digerakkan 
ke depan, sedangkan jari yang lainnya 
seperti menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang tidak 
bergerak apa pun. 
(point 1-8 dilakukan semua dengan 
tepat) 
b.  
1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan dibawah kaki 
kanan.
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat awal hingga 
lafal  
.
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan digerakkan 
ke depan, sedangkan jari yang lainnya 
seperti menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang tidak 
bergerak apa pun. 












1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan dibawah kaki 
kanan.
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat awal hingga 
lafal  
.
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan digerakkan 
ke depan, sedangkan jari yang lainnya 
seperti menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang tidak 
bergerak apa pun. 




1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan dibawah kaki 
kanan.
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 








8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan digerakkan 
ke depan, sedangkan jari yang lainnya 
seperti menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang tidak 
bergerak apa pun. 
(point 1-8 dilakukan, tetapi salah 2 






1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat. 
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan digerakkan 
ke depan, sedangkan jari yang lainnya 
seperti menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang tidak 
bergerak sedikit pun. Kaki kiri 
dimasukkan ke bawah kaki kanan. 
Kemudian membaca do‟a tahiyat akhir. 




1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 







4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat. 
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan digerakkan 
ke depan, sedangkan jari yang lainnya 
seperti menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang tidak 
bergerak sedikit pun. Kaki kiri 
dimasukkan ke bawah kaki kanan. 
Kemudian membaca do‟a tahiyat akhir. 






1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat. 
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan digerakkan 
ke depan, sedangkan jari yang lainnya 
seperti menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang tidak 
bergerak sedikit pun. Kaki kiri 
dimasukkan ke bawah kaki kanan. 
Kemudian membaca do‟a tahiyat akhir. 








1) Bangun dari sujud membaca 
. 
2) Dahi diangkat terlebih dahulu. 
3) Kedua tangan diletakkan di paha 
dengan telapak tangan membuka 
lebar. 
4) Ujung jari sejajar dengan ujung 
lutut. 
5) Kaki kiri didudukkan. 
6) Telapak kaki kanan berdiri seperti 
jinjit (telapak berdiri, jari di lipat). 
7) Membaca do‟a tahiyat. 
8) Ketika bacaan do‟a telah sampai 
lafal 
jari telunjuk tangan kanan digerakkan 
ke depan, sedangkan jari yang lainnya 
seperti menggenggam. Begitu pula 
dengan jari dari tangan kiri yang tidak 
bergerak sedikit pun. Kaki kiri 
dimasukkan ke bawah kaki kanan. 
Kemudian membaca do‟a tahiyat akhir. 
(point 1-8 dilakukan, tetapi salah 2 







a.  Melafalkan do‟a tahiyat akhir dengan 
benar dan lancar. 
4  
b.  Melafalkan do‟a tahiyat akhir dengan 
benar tetapi kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan do‟a tahiyat akhir dengan 
kurang benar dan kurang lancar. 
2  




a.  Melafalkan shalawat dengan benar dan 
lancar. 
4  
b.  Melafalkan shalawat dengan benar dan 
kurang lancar. 
3  
c.  Melafalkan shalawat dengan kurang 
benar dan kurang lancar.  
2  




a.  1) Kepala menoleh ke kanan dan ke 
kiri.  
2) Kemudian mengucapkan salam 
  






(point 1-3 dilakukan semua dengan 
tepat) 
b.  1) Kepala menoleh ke kanan dan ke 
kiri.  
2) Kemudian mengucapkan salam 
  
3) Sebanyak 2 kali. 
(point 1-3 dilakukan semua, tetapi 
kurang tepat) 
3  
c.  1) Kepala menoleh ke kanan dan ke 
kiri.  
2) Kemudian mengucapkan salam 
  
3) Sebanyak 2 kali. 
(point 1-3 dilakukan, tetapi salah 1 
gerakan) 
2  
d.  1) Kepala menoleh ke kanan dan ke 
kiri.  
2) Kemudian mengucapkan salam 
  
3) Sebanyak 2 kali. 
(point 1-3 dilakukan, tetapi salah 2 
atau lebih gerakan) 
1  
16.  Tertib  
a.  Rukun shalat dilakukan semua dengan 
benar dan tertib. 
4  
b.  Rukun shalat dilakukan semua dengan 
kurang benar tetapi tertib. 
3  
c.  Rukun shalat dilakukan semua dengan 
benar tetapi tidak tertib. 
2  
d.  Rukun shalat dilakukan semua tetapi 
tidak benar dan tidak tertib. 
1  
Keterangan: 
Skor 4  : Sangat Tepat Atau Sangat Lancar 
Skor 3 : Tepat Atau Lancar 
Skor 2 : Kurang Tepat Atau Kurang Lancar 
Skor 1 : Tidak Tepat Atau Tidak Lancar   





Nilai akhir = jumlah skor yang diperoleh + 36 = 100 
 






























Data Siswa Uji Coba Tertulis dan Praktek 
No. Nama 
1.  Aisha Nur Habiba 
2.  Andita Aureylia 
3.  Arifiana Puti Nur Faizah 
4.  Arina Manasikana 
5.  Avika Fitriana Assari 
6.  Ayu Fitri Rahmawati 
7.  Azizia Kusuma Dewi 
8.  Berliana Putri 
9.  Bilqis Amelia Maysaroh 
10.  Daniyatul Muslikhak 
11.  Deajeng Bening Yoggo Lin 
12.  Dinasty Aulia Sofie 
13.  Elvira Cindy Fatika Sari 
14.  Fadlun Wulida Maulidiyah 
15.  Faiz Nesa Aulia Noor 
16.  Fara Choirul Nisa 
17.  Fitriyani Nofitasari 
18.  Husna Nur Amalia 
19.  Izza Rahma Maulida 
20.  Laela Rosyidiana 
21.  Murti Ristia Dila 
22.  Nafisah Fauzi Nur Laili 
23.  Nur Imani Manggalawati 
24.  Rifda Fathin Nafi'ah 
25.  Sari Maulvi Hasanah 
26.  Suniyah Salasilla 
27.  Tursia Danisa Sajita Talva 













Data Nilai Siswa Uji Coba Tertulis dan Praktek 
Tertulis   Praktek Wudhu  Praktek Shalat 
No. Siswa Nilai   No. Siswa  Nilai   No. Siswa Nilai  
1.  82  1.  92  1.  96 
2.  55  2.  92  2.  97 
3.  79  3.  92  3.  97 
4.  79  4.  100  4.  98 
5.  58  5.  100  5.  98 
6.  55  6.  92  6.  98 
7.  76  7.  100  7.  98 
8.  91  8.  100  8.  97 
9.  58  9.  100  9.  100 
10.  61  10.  100  10.  98 
11.  52  11.  100  11.  100 
12.  52  12.  92  12.  100 
13.  94  13.  100  13.  98 
14.  79  14.  100  14.  100 
15.  49  15.  100  15.  98 
16.  46  16.  100  16.  98 
17.  49  17.  100  17.  98 
18.  94  18.  92  18.  93 
19.  49  19.  100  19.  98 
20.  49  20.  100  20.  90 
21.  79  21.  100  21.  94 
22.  73  22.  84  22.  91 
23.  82  23.  88  23.  90 
24.  85  24.  88  24.  90 
25.  85  25.  88  25.  92 
26.  91  26.  84  26.  91 
27.  91  27.  92  27.  95 


















1 2 3 4 5 6 7 8 
1.  1 1 1 0 1 1 1 0 
2.  1 1 0 0 0 0 1 1 
3.  1 1 1 0 1 0 1 1 
4.  1 1 1 0 1 0 1 1 
5.  0 1 1 1 0 1 0 0 
6.  1 0 1 1 1 1 1 1 
7.  1 1 1 0 1 1 1 1 
8.  1 1 1 1 1 1 1 1 
9.  0 1 0 0 1 0 1 0 
10.  0 0 0 0 0 1 1 1 
11.  1 1 0 0 1 1 1 0 
12.  0 0 0 0 1 1 1 0 
13.  1 1 1 1 1 1 1 1 
14.  0 1 1 1 1 1 1 1 
15.  0 0 1 0 0 0 1 1 
16.  1 1 1 0 1 0 1 0 
17.  1 1 1 1 1 0 0 0 
18.  1 1 1 1 1 1 1 1 
19.  1 1 1 1 1 0 0 1 
20.  0 1 1 1 0 0 0 1 
21.  0 1 0 1 1 1 1 1 
22.  1 1 1 1 1 0 1 1 
23.  1 1 1 0 1 1 1 1 
24.  1 1 1 1 0 1 1 1 
25.  1 1 1 1 1 0 1 1 
26.  1 1 1 1 1 1 1 1 
27.  1 1 1 1 1 1 1 1 
28.  1 1 1 1 1 1 1 1 
rxy 0,418 0,438 0,425 0,397 0,408 0,437 0,438 0,507 
rtabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 













9 10 11 12 13 14 15 16 
1.  1 0 1 1 1 1 1 1 
2.  1 0 1 1 0 1 0 1 
3.  1 0 1 1 1 1 1 1 
4.  1 0 1 1 1 1 1 1 
5.  0 0 1 1 0 0 1 0 
6.  1 1 0 1 1 0 1 0 
7.  1 0 1 1 1 1 1 1 
8.  1 1 0 1 1 1 1 1 
9.  0 0 0 0 1 0 1 1 
10.  1 1 1 1 1 0 1 1 
11.  1 0 0 0 1 1 0 1 
12.  1 0 0 1 1 1 0 0 
13.  1 0 1 1 1 1 1 1 
14.  0 0 1 1 1 1 1 0 
15.  0 0 1 1 1 0 1 0 
16.  1 0 0 1 0 0 0 0 
17.  0 0 0 1 1 0 0 1 
18.  1 0 1 1 1 1 1 1 
19.  0 0 0 1 0 0 0 0 
20.  1 0 1 1 1 1 0 0 
21.  1 1 1 1 1 1 0 1 
22.  1 0 1 1 1 1 1 1 
23.  1 1 1 1 1 1 1 0 
24.  1 0 1 1 1 1 1 1 
25.  1 1 1 1 1 1 1 1 
26.  1 1 1 1 1 1 1 1 
27.  1 1 1 1 1 1 1 0 
28.  1 1 1 1 1 1 1 1 
rxy 0,442 0,402 0,509 0,297 0,457 0,693 0,586 0,380 
rtabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 
















17 18 19 20 21 22 23 24 
1.  1 1 1 1 1 0 1 1 
2.  1 0 1 1 0 1 0 0 
3.  0 1 1 1 1 1 0 1 
4.  1 1 1 1 1 1 1 1 
5.  1 0 1 1 0 1 0 1 
6.  0 0 0 0 0 1 1 1 
7.  0 1 0 1 1 1 0 1 
8.  1 1 1 1 1 1 1 1 
9.  1 1 1 1 1 0 0 1 
10.  0 1 1 0 0 0 1 1 
11.  0 1 1 1 0 0 0 1 
12.  0 1 0 0 1 1 1 1 
13.  1 1 1 1 1 1 1 1 
14.  1 1 1 1 1 1 1 1 
15.  1 1 1 1 0 0 0 1 
16.  1 0 0 0 1 0 1 1 
17.  1 1 0 1 0 0 1 1 
18.  1 1 1 1 1 1 1 1 
19.  1 1 0 1 1 0 0 1 
20.  1 1 0 1 1 0 0 1 
21.  1 1 1 1 1 1 1 0 
22.  0 1 1 1 1 1 0 1 
23.  0 1 1 1 1 1 1 1 
24.  1 1 1 1 0 1 1 1 
25.  1 1 1 1 1 1 1 0 
26.  1 1 0 1 0 1 1 1 
27.  1 1 1 1 1 1 1 1 
28.  1 1 1 1 1 1 1 1 
rxy 0,188 0,438 0,418 0,438 0,442 0,664 0,496 -0,031 
rtabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 
















Nilai   
25 26 27 28 
1.  1 0 1 1 23 85 
2.  1 0 0 0 14 58 
3.  1 1 1 1 23 85 
4.  1 1 0 1 24 88 
5.  1 1 1 1 16 64 
6.  0 1 0 0 16 64 
7.  1 1 0 1 22 82 
8.  1 1 1 1 27 97 
9.  1 0 1 1 15 61 
10.  1 0 0 0 15 61 
11.  0 1 0 1 15 61 
12.  1 1 0 1 15 61 
13.  1 1 1 1 27 97 
14.  1 0 1 1 23 85 
15.  1 0 0 1 14 58 
16.  1 0 1 1 14 58 
17.  0 0 1 0 14 58 
18.  1 1 1 1 27 97 
19.  0 1 1 1 15 61 
20.  0 0 0 1 15 61 
21.  1 1 1 1 24 88 
22.  1 0 0 1 22 82 
23.  1 0 1 1 24 88 
24.  1 1 1 1 25 91 
25.  0 1 1 1 25 91 
26.  1 1 1 1 26 94 
27.  1 1 1 1 27 97 
28.  1 1 1 1 28 100 
rxy 0,391 0,466 0,481 0,457   
srtabel 0,374 0,374 0,374 0,374  













Uji Reliabilitas Instrument Tertulis 





1 14 9 196 81 126 
2 7 7 49 49 49 
3 12 11 144 121 132 
4 13 11 169 121 143 
5 7 9 49 81 63 
6 8 8 64 64 64 
7 10 12 100 144 120 
8 13 14 169 196 182 
9 9 6 81 36 54 
10 8 7 64 49 56 
11 6 9 36 81 54 
12 7 8 49 64 56 
13 14 13 196 169 182 
14 12 11 144 121 132 
15 8 6 64 36 48 
16 10 4 100 16 40 
17 7 7 49 49 49 
18 14 13 196 169 182 
19 6 9 36 81 54 





21 11 13 121 169 143 
22 11 11 121 121 121 
23 13 11 169 121 143 
24 12 13 144 169 156 
25 13 12 169 144 156 
26 12 14 144 196 168 
27 14 13 196 169 182 
28 14 14 196 196 196 
Jumlah  291 284 3251 3094 3105 
Diketahui: 
N = 28  
∑ X = 291 
∑ Y = 284 
∑ X2 = 3251 
∑ Y2 = 3094 
∑ XY = 3105  
    
  ∑   (∑ )(∑ )
√*  ∑    (∑  ) +*  ∑    (∑  ) +  
 
    
               
√*        (   ) +*        (   ) +  
 
    
           
√*           +*           +  
 
    
    
√*    +*    +  
 
    
    






    
    
          
 
          
 
Hasil tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus: 
    










    
       
       
 
    
     
     
 




























1 2 3 4 5 6 
1.  4 4 4 3 4 3 22 92 
2.  4 4 4 4 3 3 22 92 
3.  4 4 4 4 3 3 22 92 
4.  4 4 4 4 4 4 24 100 
5.  4 4 4 4 4 4 24 100 
6.  4 4 4 3 4 3 22 92 
7.  4 4 4 4 4 4 24 100 
8.  4 4 4 4 4 4 24 100 
9.  4 4 4 4 4 4 24 100 
10.  4 4 4 4 4 4 24 100 
11.  4 4 4 4 4 4 24 100 
12.  4 4 4 4 3 3 22 92 
13.  4 4 4 4 4 4 24 100 
14.  4 4 4 4 4 4 24 100 
15.  4 4 4 4 4 4 24 100 
16.  4 4 4 4 4 4 24 100 
17.  4 4 4 4 4 4 24 100 
18.  4 4 4 4 3 3 22 92 
19.  4 4 4 4 4 4 24 100 
20.  4 4 4 4 4 4 24 100 
21.  4 4 4 4 4 4 24 100 
22.  3 3 4 4 3 3 20 84 
23.  4 4 3 4 3 3 21 88 
24.  3 4 4 3 4 3 21 88 
25.  3 4 4 3 4 3 21 88 
26.  4 3 3 3 4 3 20 84 
27.  4 4 4 3 4 3 22 92 
28.  4 4 4 4 4 4 24 100 
Jumlah 109 110 110 106 106 100  2676 
rXY 0,562 0,585 0,484 0,594 0,530 0,932   
r-tabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374   










Uji Reliabilitas Instrument Praktek Wudhu 





1.  12 10 144 100 120 
2.  11 11 121 121 121 
3.  11 11 121 121 121 
4.  12 12 144 144 144 
5.  12 12 144 144 144 
6.  12 10 144 100 120 
7.  12 12 144 144 144 
8.  12 12 144 144 144 
9.  12 12 144 144 144 
10.  12 12 144 144 144 
11.  12 12 144 144 144 
12.  11 11 121 121 121 
13.  12 12 144 144 144 
14.  12 12 144 144 144 
15.  12 12 144 144 144 
16.  12 12 144 144 144 
17.  12 12 144 144 144 
18.  11 11 121 121 121 
19.  12 12 144 144 144 
20.  12 12 144 144 144 
21.  12 12 144 144 144 
22.  10 10 100 100 100 
23.  10 11 100 121 110 
24.  11 10 121 100 110 
25.  11 10 121 100 110 
26.  11 9 121 81 99 
27.  12 10 144 100 120 
28.  12 12 144 144 144 
Jumlah 325 316 3783 3590 3677 
Diketahui: 
N = 28  
∑ X = 325 





∑ X2 = 3783 
∑ Y2 = 3590 
∑ XY = 3677  
    
  ∑   (∑ )(∑ )
√*  ∑    (∑  ) +*  ∑    (∑  ) +  
 
    
               
√*        (   ) +*        (   ) +  
 
    
             
√*             +*            +  
 
    
   
√*   +*   +  
 
    
   
√        
 
    
   
         
 
          
Hasil tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus: 
    










    
       
       
 
    
     
     
 











Lampiran 10  




1 2 3 4 5 6 7 8 
1.  4 3 4 4 3 4 4 4 
2.  3 4 3 4 4 4 4 4 
3.  4 3 4 4 4 4 4 4 
4.  4 4 4 4 4 4 4 4 
5.  4 4 4 4 4 4 4 4 
6.  4 4 4 4 4 4 4 4 
7.  4 4 4 4 4 4 4 4 
8.  4 3 3 4 4 4 4 4 
9.  4 4 4 4 4 4 4 4 
10.  4 4 4 4 4 4 4 4 
11.  4 4 4 4 4 4 4 4 
12.  4 4 4 4 4 4 4 4 
13.  4 3 4 4 4 4 4 4 
14.  4 4 4 4 4 4 4 4 
15.  4 4 4 4 4 4 4 4 
16.  4 4 4 4 4 4 4 4 
17.  4 4 4 4 4 4 4 4 
18.  4 3 3 4 4 3 4 3 
19.  4 4 4 4 4 4 4 4 
20.  3 3 3 3 3 4 4 3 
21.  4 4 3 4 4 4 3 4 
22.  4 3 4 3 3 3 4 4 
23.  3 4 3 4 4 4 3 3 
24.  3 3 4 3 3 4 3 4 
25.  3 4 3 4 3 3 4 4 
26.  3 3 3 4 4 3 3 4 
27.  4 4 3 4 3 4 4 4 
28.  3 4 3 4 4 4 4 4 
Jumlah  105 103 102 109 106 108 108 109 
rXY 0,392 0,389 0,477 0,561 0,450 0,463 0,526 0,525 
rtabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 













9 10 11 12 13 14 
1.  4 4 4 3 4 4 
2.  4 4 4 4 4 4 
3.  4 4 4 3 4 4 
4.  4 4 4 3 4 4 
5.  4 4 4 3 4 4 
6.  4 4 4 3 4 4 
7.  4 4 4 3 4 4 
8.  4 4 4 4 4 4 
9.  4 4 4 4 4 4 
10.  4 4 4 3 4 4 
11.  4 4 4 4 4 4 
12.  4 4 4 4 4 4 
13.  4 4 4 4 4 4 
14.  4 4 4 4 4 4 
15.  4 4 4 3 4 4 
16.  4 4 4 3 4 4 
17.  4 4 4 3 4 4 
18.  4 4 3 3 4 4 
19.  4 4 3 4 4 4 
20.  4 4 4 3 4 3 
21.  4 4 4 3 3 3 
22.  3 3 4 3 4 4 
23.  3 3 4 3 3 3 
24.  4 3 3 3 4 4 
25.  4 3 4 3 3 4 
26.  4 4 4 3 3 4 
27.  3 4 4 3 4 4 
28.  4 4 3 4 3 4 
Jumlah  109 108 108 93 107 109 
rXY 0,419 0,494 0,454 0,409 0,399 0,525 
rtabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 













Butir  Total Nilai 
15 16   
1.  4 3 60 96 
2.  4 3 61 97 
3.  4 3 61 97 
4.  4 3 62 98 
5.  4 3 62 98 
6.  4 3 62 98 
7.  4 3 62 98 
8.  4 3 61 97 
9.  4 4 64 100 
10.  4 3 62 98 
11.  4 4 64 100 
12.  4 4 64 100 
13.  4 3 62 98 
14.  4 4 64 100 
15.  4 3 62 98 
16.  4 3 62 98 
17.  4 3 62 98 
18.  4 3 57 93 
19.  4 3 62 98 
20.  3 3 54 90 
21.  4 3 58 94 
22.  3 3 55 91 
23.  4 3 54 90 
24.  3 3 54 90 
25.  4 3 56 92 
26.  3 3 55 91 
27.  4 3 59 95 
28.  3 3 58 94 
Jumlah  107 88    
rXY 0,557 0,387   
rtabel 0,374 0,374   












Uji Reliabilitas Instrument Praktek Shalat 





1.  31 29 961 841 899 
2.  30 31 900 961 930 
3.  32 29 1024 841 928 
4.  32 30 1024 900 960 
5.  32 30 1024 900 960 
6.  32 30 1024 900 960 
7.  32 30 1024 900 960 
8.  31 30 961 900 930 
9.  32 32 1024 1024 1024 
10.  32 30 1024 900 960 
11.  32 32 1024 1024 1024 
12.  32 32 1024 1024 1024 
13.  32 30 1024 900 960 
14.  32 32 1024 1024 1024 
15.  32 30 1024 900 960 
16.  32 30 1024 900 960 
17.  32 30 1024 900 960 
18.  30 27 900 729 810 
19.  31 31 961 961 961 
20.  28 26 784 676 728 
21.  29 29 841 841 841 
22.  29 26 841 676 754 
23.  27 27 729 729 729 
24.  27 27 729 729 729 
25.  27 28 729 784 756 
26.  27 28 729 784 756 
27.  29 30 841 900 870 
28.  27 31 729 961 837 
Jumlah 851 827 25971 24509 25194 
Diketahui: 
N = 28  
∑ X = 851 





∑ X2 = 25971 
∑ Y2 = 24509 
∑ XY = 25194 
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Hasil tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus: 
    










    
       
       
 
    
     
     
 
















Soal Penelitian Tertulis 
TES PEMAHAMAN KITAB SAFINATUN NAJA 
Nama   : 
Kelas   : 
Sekolah  : 
PETUNJUK : 
1. Isilah identitas Anda pada kolom yang telah disediakan! 
2. Awali dengan berdo‟a terlebih dahulu! 
3. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang Anda anggap mudah dan kerjakan 
dengan teliti! 
4.  Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
pilihan jawaban a, b, c, atau d ! 
5. Apabila semua soal telah dikerjakan, periksa kembali jawaban Anda 
sebelum diserahkan kembali kepada pengawas! 
6. Akhiri dengan mengucapkan kalimat tahmid! 
 Selamat Mengerjakan  
1. Hal-hal yang dilakukan saat wudhu, kecuali… 
a. Niat 
b. Membasuh wajah  sebanyak tiga kali 
c. Membasuh kedua telinga sebanyak satu kali 
d. Membasuh kedua tangan hingga siku sebanyak tiga kali 
2. (a) Niat 





  (c) Membasuh kedua tangan hingga siku-siku sebanyak tiga kali 
  (d) Membasuh sebagian kepala sebanyak tiga kali 
(e) Membasuh kedua kaki hingga mata kaki sebanyak tiga kali 
(f) Tertib 
Pernyataan di atas merupakan rukun dari… 
a. Tayamum 
b. Shalat  
c. Mandi 
d. Wudhu 
3. Dibawah ini yang termasuk syarat wudhu adalah… 
a. Islam dan meratakan air ke seluruh badan 
b. Islam dan menutup aurat 
c. Islam dan bebas dari haid atau nifas 
d. Harus dengan debu dan menghadap kiblat 
4. Salah satu syarat wudhu adalah tamyiz. Pengertian dari tamyiz adalah….  
a. Bebas dari haid atau nifas 
b. Suci dari hadats dan najis  
c. Dapat membedakan hal yang baik dan buruk atau benar dan salah 
d. Menutup aurat 







Lafadz di atas memiliki arti…  





b. Saya niat berwudhu untuk menghilangkan hadats kecil fardhu karena 
Allah Ta‟ala   
c. Aku memohon perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk 
d. Saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Mari shalat. 
Mari menuju kemenangan. Shalat akan ditegakkan. 
7. 
 









Do‟a di atas termasuk do‟a…  
a. Keluar rumah 
b. Syahadat tauhid 
c. Syahadat rasul 
d. Setelah wudhu 
9. Seseorang yang wudhunya sudah batal diharamkan untuk…  
a. Mandi  
b. Shalat 





d. Cerai  
10. Menyentuh dan membawa mushaf Al-Qur‟an bagi orang yang telah batal 
wudhunya maka hukumnya… 
a. Sah  
b. Tidak sah  
c. Haram  
d. Boleh-boleh saja  
11. (1) Sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur 
(2) Hilang akal karena tidur, gila, mabuk 
(3) Tertawa saat wudhu 
(4) Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram 
serta tanpa penghalang antara kedua kulit 
Pernyataan di atas yang termasuk perkara yang membatalkan wudhu 
adalah… 
a. (1), (2), (3) 
b. (1), (2), (4) 
c. (2), (3), (4) 
d. (1), (3), (4) 
12. Orang yang diwajibkan untuk shalat adalah…  
a. Islam dan baligh 
b. Belum baligh 
c. Anak kecil 
d. Islam yang terkena hadats dan najis 
13. (1) Islam  
(2) Baligh 
(3) Berakal 
(4) Suci dari hadats dan najis 
Pernyataan tersebut merupakan…  
a. Syarat wudhu 
b. Syarat orang yang wajib shalat 
c. Ciri-ciri orang beriman 





14. (1) Pakaian dan tempat shalat suci dari najis 
 (2) Suci dari hadats besar dan kecil 
 (3) Menutup seluruh aurat (aurat laki-laki antara pusar hingga lutut kaki dan 
aurat perempuan adalah seluruh badan, kecuali wajah dan telapak tangan 
 (4) Menghadap kiblat 
 (5) Memakai pakaian baru 
 (6) Memakai wangi-wangian 
Pernyataan di atas yang termasuk syarat sah shalat adalah… 
a. (1), (2), (3), (5) 
b. (3), (4), (5), (6) 
c. (2), (3), (4), (5) 
d. (1), (2), (3), (4) 
15. Apabila ada seorang perempuan yang sedang shalat berjama‟ah dengan imam 
seorang laki-laki yang bukan mahramnya dan ada rambut dari perempuan 
tersebut yang keluar atau terlihat, maka shalat seorang perempuan tersebut…  
a. Tidak batal  
b. Haram   
c. Tidak sah 
d. Sah  
16. (1) Membaca surat Al-Fatihah 
(2) Membasuh wajah sebanyak tiga kali 
(3) Rukuk dengan tuma‟ninah 
(4) Membasuh kedua kaki hingga mata kaki sebanyak tiga kali 
(5) Membaca shalawat setelah membaca do‟a tahiyat akhir 
(6) Membasuh kedua telinga sebanyak tiga kali 
Pernyataan di atas yang merupakan rukun shalat adalah…  
a. (1), (2), (3) 
b. (1), (3), (5) 
c. (4), (5), (6) 
d. (2), (4), (6) 
  











18. (1)  
(2)  
(3)  
(4)   
(5) 
 
Pernyataan di atas yang merupakan niat shalat ashar bagi ma‟mum adalah…  
a. (5) 
b. (4)  
c. (3) 
d. (2) 
19. Hal-hal yang membatalkan shalat, kecuali…  
a. Berbicara dan makan 
b. Terlihat auratnya 
c. Terkena najis maupun hadats 
d. Menoleh ke kanan dan kiri ketika salam 
20. (a) makan dan minum 
(b) membaca al fatihah dan surat pendek 





(d) tidak menghadap kiblat 
(e) bersentuhan laki-laki dengan laki-laki atau perempuan dengan perempuan 
(f) sujud 2 kali dalam 1 reka‟at 
Pernyataan tersebut yang termasuk hal-hal yang dapat menyebabkan batalnya 
suatu shalat adalah…  
a. (a), (b), (c) 
b. (d), (e), (f) 
c. (a), (c), (d) 
d. (b), (e), (f) 
21. Rukun dari shalat yang disunnahkan untuk mengangkat tangan adalah..  
a. Sujud 
b. Ketika berdiri dari raka‟at pertama 
c. Ketika akan sujud 
d. Ketika berdiri dari tasyahud awal 
22. Kepala harus lebih rendah daripada pantat merupakan wujud dari gerakan…  
a. Sujud  
b. I‟tidal 
c. Rukuk  
d. Duduk diantara 2 sujud 
23. Dahi harus terbuka dan kepala harus ditekan merupakan gerakan dari… 
a. Duduk tasyahud awal 
b. I‟tidal  
c. Rukuk  
d. Sujud  
24. (1) Mulai tergelincirnya matahari sampai terjadinya bayangan suatu benda 
 sama persis dengan ukuran benda aslinya. 
(2) Mulai matahari terbenam sampai terbenamnya mega merah. 
(3) Mulai dari mega merah terbenam hingga terbitnya fajar shadiq 








d. (2) dan (3) 
25. Ketika matahari tergelincir sampai terjadinya bayangan suatu benda sama 
persis dengan ukuran benda aslinya. Waktu tersebut menunjukkan waktu 
shalat… 
a. Subuh  
b. Ashar  



























Data Nilai Penelitian Tertulis 
No. Nilai  No.  Nilai   No.  Nilai  
1.  100  28.  88 
 55.  
84 
2.  92  29.  88  56.  84 
3.  88  30.  68 
 57.  
84 
4.  80  31.  96 
 58.  
76 
5.  80  32.  80  59.  84 
6.  76  33.  88 
 60.  
80 
7.  92  34.  88 
 61.  
76 
8.  92  35.  80  62.  96 
9.  88  36.  88 
 63.  
84 
10.  88  37.  88 
 64.  
84 
11.  100  38.  88  
12.  88  39.  76 
 
13.  88  40.  76 
 
14.  88  41.  88  
15.  88  42.  88 
 
16.  88  43.  88 
 
17.  88  44.  88  
18.  76  45.  88 
 
19.  88  46.  88 
 
20.  80  47.  88  
21.  68  48.  88 
 
22.  88  49.  84 
 





24.  88  51.  76 
 
25.  88  52.  88 
 
26.  88  53.  88 
 




Data Nilai Penelitian Praktek Ibadah Wudhu dan Shalat  
No. 





1.  92 94 93 
2.  92 94 93 
3.  92 94 93 
4.  92 94 93 
5.  88 86 87 
6.  88 92 90 
7.  92 94 93 
8.  92 94 93 
9.  100 92 96 
10.  92 96 94 
11.  100 92 96 
12.  92 96 94 
13.  100 88 94 
14.  92 96 94 
15.  88 88 88 
16.  88 88 88 
17.  92 96 94 
18.  84 96 90 
19.  92 96 94 
20.  92 88 90 





22.  92 88 90 
23.  84 96 90 
24.  92 96 94 
25.  92 88 90 
26.  80 96 88 
27.  84 96 90 
28.  88 92 90 
29.  84 96 90 
30.  84 96 90 
31.  88 96 92 
32.  88 92 90 
33.  88 96 92 
34.  92 96 94 
35.  92 100 96 
36.  100 92 96 
37.  92 96 94 
38.  100 92 96 
39.  88 92 90 
40.  92 88 90 
41.  92 96 94 
42.  88 88 88 
43.  92 96 94 
44.  92 96 94 
45.  92 96 94 
46.  100 92 96 
47.  92 96 94 
48.  92 92 92 
49.  88 88 88 
50.  92 96 94 
51.  92 94 93 





53.  100 98 99 
54.  92 94 93 
55.  88 88 88 
56.  88 88 88 
57.  92 96 94 
58.  80 88 84 
59.  100 98 99 
60.  100 98 99 
61.  100 98 99 
62.  92 100 96 
63.  100 98 99 























Perhitungan Analisis Unit Hasil Penelitian Tertulis  
Jumlah kelas (K)  = 1+3,3.log N 
   = 1+3,3.log 64 
   = 1+3,3.1,806 
   = 1+5,960 
   = 6,960 
K  = 7 
Rentang data = Data terbesar – Data terkecil 
  = 100 – 68 
Rentang data  = 32 
 




Interval fi xi fi . xi     ̅ (    ̅)
2
 fi (    ̅)
2
 
1 68-72 3 70 210 -16,016 256,500 769,501 
2 73-77 7 75 525 -11,016 121,344 849,408 
3 78-82 8 80 640 -6,016 36,188 289,502 
4 83-87 8 85 680 -1,016 1,031 8,252 
5 88-92 34 90 3060 3,984 15,875 539,758 
6 93-97 2 95 190 8,984 80,719 161,438 
7 98-102 2 100 200 13,984 195,563 391,125 
Jumlah 64 595 5505 -7,109 707,220 3008,984 
 
a. Mean (rata-rata) 
Diketahui:  
∑          
∑      
    
∑    
∑  
 
    
  
                   






b = 87,5 
p = 5 
N = 64 
F = 26 
f = 34 
½ N = 32 
(
 
    
 
)  
        
  
                    
  (
 
    
 
)                            
       (
 
    
 
)                    
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
b = 87,5 
p = 5 
b1 = 8 
b2 = 30 
b1+b2 = 38 
(
  
     
)  
 




                   
  (
  
     
)                            
       (
  
     
)                    
d. Standar Deviasi (SD) 
Diketahui:  
∑  (    ̅)
          
(   )          
  √
∑  (    ̅) 
(   )
 √
       
  









Perhitungan Analisis Unit Hasil Penelitian Praktek Ibadah 
Wudhu dan Shalat  
Jumlah kelas (K)  = 1+3,3.log N 
   = 1+3,3.log 64 
   = 1+3,3.1,806 
   = 1+5,960 
   = 6,960 
K  = 7 
Rentang data = Data terbesar – Data terkecil 
  = 99 – 84 
Rentang data  = 15 
 




interval fi xi fi . xi     ̅ (    ̅)
2
 fi (    ̅)
2
 
1 80-82 0 80 0 -12,297 151,213 0 
2 83-85 1 84 84 -8,297 68,838 68,838 
3 86-88 8 87 696 -5,297 28,057 224,455 
4 89-91 14 90 1260 -2,297 5,276 73,859 
5 92-94 28 93 2604 0,703 0,494 13,843 
6 95-97 8 96 768 3,703 13,713 109,705 
7 98-100 5 99 495 6,703 44,932 224,659 
Jumlah 64 629 5907 -17,078 312,523 715,359 
 
 
a. Mean (rata-rata) 
Diketahui:  
∑          
∑      
    
∑    
∑  
 
    
  
                  






b = 91,5 
p = 3 
N = 64 
F = 23 
f = 28 
½ N = 32 
(
 
    
 
)  
        
  
                  
  (
 
    
 
)                          
       (
 
    
 
)                               
c. Modus (Mo)  
Diketahui: 
b = 91,5 
p = 3 
b1 = 5 
b2 = 15 
b1+b2 = 5+15 = 20 
(
  




      
  (
  
     
)              
       (
  
     
)                  
d. Standar Deviasi (SD) 
Diketahui:  
∑  (    ̅)
          
(   )          
  √
∑  (    ̅) 
(   )
 √
       
  








Perhitungan Uji Normalitas Hasil Penelitian Tertulis  
Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)
2
 




68-73 3 1,453 1,547 2,394 1,650 
74-79 7 8,659 -1,659 2,753 0,320 
80-85 16 21,843 -5,843 34,143 1,560 
86-91 31 21,843 9,157 83,847 3,840 
92-97 5 8,659 -3,659 13,390 1,550 
98-103 2 1,453 0,547 0,299 0,210 




Keputusan  Normal  
 
Cara mencari fh = 
Baris pertama = 2,7% x 64   = 1,453 
Baris kedua  = 13,53% x 64  = 8,659 
Baris ketiga  = 34,13% x 64  = 21,843 
Baris keempat = 34,13% x 64  = 21,843 
Baris kelima  = 13,53% x 64  = 8,659 







Perhitungan Uji Normalitas Hasil Penelitian Praktek 
Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)
2
 




84-86 1 1,453 -0,453 0,205 0,140 
87-89 8 8,659 -0,659 0,435 0,050 
90-92 17 21,843 -4,843 23,457 1,070 
93-95 25 21,843 3,157 9,965 0,460 
96-98 8 8,659 -0,659 0,435 0,050 
99-101 5 1,453 3,547 12,583 8,660 




Keputusan  Normal  
 
Cara mencari fh = 
Baris pertama = 2,7% x 64   = 1,453 
Baris kedua  = 13,53% x 64  = 8,659 
Baris ketiga  = 34,13% x 64  = 21,843 
Baris keempat = 34,13% x 64  = 21,843 
Baris kelima  = 13,53% x 64  = 8,659 






















































Foto Kegiatan Penelitian 











Siswi kelas VIII D sedang mengerjakan soal uji coba instrument praktek ibadah 







































































































Peneliti bersama guru fiqih mengabsen dan memberikan arahan tentang alur 
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